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ABSTRAK

Nama : Anda Putri Utami

NIM : 150205024

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Session Terhadap

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1
Seulimeum (Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok)
Pembimbing 1  : Drs. Hasan Munir,M.Pd
Pembimbing 2  : Cut Intan Salasiyah,S.Ag,.M.Pd
Kata Kunci . Strategi Poster Session,Keaktifan, Hasil Belajar Matematika

Keaktifan belajar sangat penting dimiliki siswa, siswa yang aktif akan membuat
hasil belajar lebih baik. Siswa mengalami masalah keaktifan dan hasil belajar, hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sebagian besar masih belum
mencapai nilai KKM. Salah satu cara yang dapat digunakan dengan strategi
poster session. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan strategi poster session pada siswa SMPN 1
Seulimeum. Langkah-langkah strategi poster session adalah guru menjelaskan
topik kepada siswa, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok disesuaikan dengan
jumlah siswa di kelas, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan topik dan
selanjutnya dituangkan dalam bentuk gambar, setiap kelompok melakukan diskusi
dan membuat gambar dengan ilustrasi secukupnya, wakil masing-masing
kelompok diminta memperesentasikan hasil gambarnya di depan kelas dan
meminta kelompok lain untuk menanggapinya guru memberikan penjelasan atau
klarifikasi secukupnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah keaktifan dan hasil
belajar matematika siswa lebih baik diajarkan dengan strategi poster session dari
pada diterapkan dengan pembelajaran langsung. Rancangan penelitian yang
digunakan penelitian Quasi Eksperimen design (Pre-test dan Post-test control
group design). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 1 Seulimeum. Sampel siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan
VIIID sebagai kelas kontrol, pengumpulan data dengan tes tulis dan lembar
observasi, pengambilan sampel secara acak atau cluster sampling. Hasil penelitian
menggunakan statistik uji-t tpiung > traper Yaitu 2,08 > 1,68 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa H; diterima sehingga ditolak H,, maka hasil belajar
siswa yang diterapkan dengan strategi poster session lebih baik dari hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. Namun demikian rata-rata
nilai post-test siswa kelas eksperimen mencapai KKM vyaitu 70,04.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari

kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan
mempunyai pengertian proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Ki Hajar Dewantara mengartikan
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta
jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyaratnya.*

Pendidikan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekumpulan orang yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya dari
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. pendidikan sering terjadi dibawah
bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak atau belajar
sendiri.

Belajar adalah cara untuk memperoleh sebuah pengetahuan, pengalaman
baik didalam lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah. Belajar sendiri
tidak hanya dilakukan oleh peserta didik, tetapi seorang guru memerlukan belajar

agar guru dapat memahami materi yang akan disampaikan.

! Nurkholis,Jurnal Kependidikan,Vol.1 No.1 November 2013



Hasil belajar meliliki peran penting dalam proses pembelajaran, untuk
mewujudkan hasil belajar yang baik, dan membuat siswa bersemangat untuk
belajar perlu memiliki guru yang profesional termasuk memiliki metode atau
strategi dalam mengajar.

Salah satu pembelajaran dalam pendidikan adalah matematika.
Matematika merupakan bagian dari kurikulum pembelajaran di sekolah dan salah
satu komponen penting di bidang pendidikan yang harus dikembangkan. Menurut
Soedjadi bahwa tujuan umum pembelajaran matematika di jenjang pendidikan
dasar dan menengah umum adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efesien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagali
ilmu pengetahuan yang lain.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang
diajarkan dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena matematika memiliki banyak manfaat bagi manusia, sebab cara
berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan
tertentu. Dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk memecahkan
masalah secara sistematis. Sehingga bila diterapkan dalam kehidupan nyata, kita

bisa menyelesaikan setiap masalah dengan lebih teliti, cermat, tidak ceroboh dan

dapat melatih cara berpikir yang lebih keras.

2 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Depdiknas,2000),h.43.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu mendapatkan
perhatian lebih. Pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata
pelajaran yang kurang diminati atau kalau bisa dihindari oleh sebagian siswa.®
Hasil belajar matematika siswa sangat rendah karena siswa sering tidak
mengerjakan tugas atau Pekerjaan Rumah (PR). Siswa sering tidak memper-
siapkan bahan pelajaran dengan baik seperti buku cetak, buku tulis dan peralatan
tulis. Siswa juga tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih
banyak diam dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru.’
Persentase ketuntasan nilai hasil ulangan harian matematika siswa rata-rata masih
di bawah 75% pada materi bentuk ajabar. Hal tersebut berdasarkan informasi dari
siswa dan guru rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu (1) faktor psikologi siswa (27,54%) yang
terdiri dari kesulitan mengerjakan tugas, nilai pelajaran, bakat siswa, minat,
kesiapan dan motivasi, (2) faktor lingkungan masyarakat (10,18%) yang terdiri
dari teman bergaul, media, dan keaktifan siswa dalam organisasi, (3) faktor
lingkungan sekolah (8,70%) yang terdiri dari disiplin sekolah, relasi siswa dengan
siswa, da alat pengajaran, (4) faktor lingkungan keluarga (6,50%) yang tediri dari
latar belakang keluarga dan pengertian orang tua, (6) faktor seklah (6,23).”

Hal tersebut juga dialami oleh sebagaian siswa SMP N 1 Seulimeum
khususnya kelas VIII A yang memandang bahwa pelajaran matematika itu sebagai

pelajaran yang kurang diminati, sehingga sedikit siswa yang memiliki

¥ Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta.PT. Rineka Cipta:2004), h.6

* Sarah Mustika, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Unsiyah Volume 3
Nomor 3, Juni 2018.h.135

5 Ayu Ardila, Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Hasil Belajar Matematika Siswa
MTS Iskandar Muda Batam, Oktober 2017:Phitagoras,6(2):175-186,ISSN Cetak:2301-5314



ketertarikkan terhadap pelajaran matematika. Anggapan ini membuat hasil belajar
kurang memuaskan pada pelajaran matematika, dapat dilihat dari hasil Ujian
Tengan Semester (UTS) matematika kelas VIII A rata-rata perolehan nilai UTS
siswa 63,9 masih belum mencapai KKM. Pada saat proses pembelajaran siswa
mengalami kesulitan dalam membedakan simbul-simbul, bangun ruang dan
lemahnya kemampuan berpikir abstrak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VIII A SMPN 1
Seulimeum diperoeh keaktifan dan hasil belajar matematika siswa yang bervariasi
dan belum sesuai harapan. Keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII A SMPN 1 Seulimeum dengan jumlah 28 siswa, siswa malu untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami, siswa masih merasa kurang percaya diri
dalam menjawab pertanyaan guru maupun mengerjakan soal di depan kelas. Para
siswa jarang mengajukan ide/pertanyaan, walaupun guru berulang kali meminta
agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang siswa belum paham, maupun
mengerjakan soal di depan kelas. Hasil belajar yang masih belum mencapai KKM
diperoleh dari nilai UTS siswa kelas VIII A. Permasalahan-permasalahan tersebut
akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.®

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu perhatian khusus untuk
mengatasi permasalan di atas peran guru dalam proses pembelajaran sangat
penting, dimana guru dituntut untuk kreatif sehingga dapat menguasai kelas
dengan baik. proses pembelajaran dikatakan berjalan dengan baik jika dilakukan

secara aktif, baik ketika dilakukan tindakan dari pihak guru maupun siswa, karena

® Hasil wawancara dengan guru di SMP N 1 Seulimeum



keterlibatan keduanya akan membawa dampak positif untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.” Proses belajar mengajar bisa berjalan dengan
baik jika guru menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan, dengan
demikian peserta didik tidak akan akan cepat merasa bosan dan dapat lebih aktif
dan kreatif didalam proses belajar.

Strategi pembelajaran adalah metode yang dipilih dan digunakan oleh
seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan lebih
mudah bagi siswa untuk mencapai tujuan yang dikuasainya di akhir kegiatan
pembelajaran. Seleksi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan
kondidi, sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik siswa yang dihadapi untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.?Ada beberapa macam starategi
pembelajaran seperti: Picture and Picture, Card Sort, Thing Pair Share (TPS),
Make A Match, Poster Session dan lainnya. Namun di skripsi ini penulis hanya
akan membabhas strategi pembelajaran Poster Session.

Strategi Poster Session merupakan salah satu cara yang efektif untuk
pesera didik dalam mengungkapkan persepsi dan perasaan mereka tentang topik
yang sedang dibahas.” Strategi pembelajaran ini juga menjadikan peserta didik
sebagai objek yang aktif dan kreatif, peran guru hanya sebagai penuntun dan

memberi arahan.

"Uswatun  Hasanah,”Penerapan Strategi Pembelajaran Mind Mapping untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik”, Jurnal Kependidikan Islam: Al-ldarah Vol.6
No.2,(2016), h. 43

®Hamzah B, Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM:
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta:Bumi Aksara,2015),
h. 16

*Melvin L.Silberman,Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Bandung:Nuansa
Cendekia, 2017),h.192



Strategi Poster Session dengan menggunakan media kertas karton atau
gambar dalam proses pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami pelajaran dan menumbuhkan keaktifan sekaligus kreatifitas peserta
didik dalam pembelajaran, dalam penerapan strategi ini guru hanya sebagai
fasilitator, sedangkan peserta didik belajar secara aktif dan kreaktif dengan arahan
yang diberikan oleh guru.

Materi pelajaran yang dijadikan materi pokok dalam penelitian ini adalah
materi bangun ruang sisi datar khususnya kubus dan balok. Pengambilan materi
ini disebabkan karena bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari matematika
dan juga merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari peserta didik. Oleh
karena itu materi tersebut dibahas pada peserta didik kelas VIII sehingga
penelitian ini perlu dilaksanakan pada peserta didik kelas V111 dan dilaksanakan di
SMP N 1 Seulimeum untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar matematika.

Memahami materi geometri membutuhkan visualisasi yang relatif tinggi
karena terpadu antara gambar dan teorinya. Geometri merupakan cabang ilmu
matematika yang sulit karena membutuhkan pemahaman dan penalaran konsep
yang baik.*® Pendapat tersebut didukung dengan bukti-bukti di lapangan yang
menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih tergolong rendah. Geometri
menempatkan posisi yang paling memperihatinkan. Kesulitan-kesulitan siswa
dalam belajar geometri terjadi mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi.

Kesulitan belajar ini menyebabkan pemahaman yang kurang sempurna terhadap

0 Nur’aeni, E. Teori Van Hiele dan Komunikasi Matematik (Apa, Mengapa, dan
Bagaimana. Dalam Semnas Matematika dan Pendidian Matematika. (Tasikmalaya
,Indonesia:2008), h. 2- 138



konsep-konsep geometri yang pada akhirnya menghambat proses belajar geometri
selanjutnya.’!

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka timbul gagasan untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster
Session terhadap Keaktifan dan Hasil belajar Matematika Siswa SMPN 1
Seulimeum (Bangun Ruang Sisi Datar Kubus dan Balok)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pembelajaran matematika yang
diajarkan dengan strategi pembelajaran poster session dengan pembelajaran
langsung terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa di SMPN 1
Seulimeum?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ni setelah
dilakukannya tindakan adalah “untuk mengetahui adanya pengaruh strategi
pembelajaran Poster Session terhadap keaktifan siswa dan hasil belajar dalam
pembelajaran matematika di SMPN 1 Seulimeum.”

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian

Arikunto mengatakan “Anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakinkan
kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara jelas”.*?Adapun yang
menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Matematika diajarkan di SMP
1 Mulyana, E. Masalah ketidak tepatan istilah dan simbol dalam geometri SLTP Kelas
1.2003,h.2

2 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta.2010), h.107



2. Bangun ruang sisi datar terdapat dalam kurikulum SMP
3. Siswa dianggap berhasil jika mencapai nilai > 70 (KKM)

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Adapun yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh strategi pembelajaran Poster
Session terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA di
SMP N 1 Seulimeum”.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah, dapat meningkatkan inovasi pembelajaran matematika yang
lebih baik dan mewujudkan pendidikan yang lebih maju dan berkualitas.

2. Bagi pendidik, lebih memahami kemampuan peserta didik sehingga dapat
menentukan strategi yang sesuai dan dapat meningkatkan hasil belajar,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal.

3. Bagi peserta didik, dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada materi Bangun
Ruang Sisi Datar.

4. Bagi penulis, dengan hasil pembelajaran ini diharapkan dapat dijadikan
kajian dan penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang
berkaitan dengan topik tersebut.

F. Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman penafsiran istilah

judul di atas, maka perlu diperjelas istilah-istilah yang penting dalam judul ini:



1. Strategi Poster Session

Strategi Poster Session yaitu strategi pembelajaran aktif yang melibatkan
pendidik dan peserta didik dengan menggunakan poster sebagai media
pembelajaran dari hasil kombinasi gambar dan tulisan yang berisi informasi
penting, kemudian akan dikaji, dibahas dan ditelaah oleh pemateri.
2. Keaktifan belajar matematika

Keaktifan belajar adalah siswa melakukan kegiatan secara bebas, berani
mengungkapkan pendapat, memecahkan masalah sendiri, membaca sumber
belajar yang diberikan oleh guru, bisa belajar secara individu ataupun kelompok,
ada timbal balik antara guru dan siswa baik itu menjawab pertanyaan ataupun
memberikan komentar, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat.
Berdasarkan jenis aktivitasnya indikator keaktifan belajar siswa dalam proses
pembelajaran yaitu: 1) kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca
materi,2) kegiatan lisan (oral activities), yaitu aktif bertanya. 3) kegiatan
mendengar (listening activities), mendengarkan penjelasan materi. 4) kegiatan
menulis (writing activities), yaitu aktif mencatat. 5) kegiatan emosional
(emotional activities), yaitu mempunyai percaya diri.6) kegiatan mental (mental
activities), yaitu memecahkan masalah. 7) kegiatan motorik (motor activities),
yaitu bermain. 8). Kegiatan menggambar, yaitu menggambar jaring-jaring kubus
dan balok.
3. Hasil belajar matematika

Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu

aktivitas proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
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Sedangkan belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan proses belajar. Jadi hasil belajar adalah
suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan."*Matematika adalah suatu ilmu yang
mempelajari bilangan, bangun, dan konsep-konsep yang berkenaan dengan
kebenarannya secara logika, menggunakan simbul-simbul yang umum serta
aplikasi dalam bidang lainnya.'*Maka hasil belajar matematika adalah
kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh
dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar
yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi palajaran matematika
yang dapat dilihat dari nilai matematika dan kemampuannya dalam memecahkan

masalah-masalah matematika.

3 purwanto, Evaluasi hasil belajar,(Yogyakarta: Pustaka pelajar,2009), h.44
 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang,
2001), hal.45



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku yang bukan disebabkan oleh kematangann dan
suatu hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respon utama.
Belajar merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan
perubahan tingkah laku yang berupa pada individu yang belajar dalam bentuk
kemampuan yang relatif kontan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau
sesuatu yang bersifat sementara. Sedangkan belajar menurut Skinner dalam Sain
Hanafi “Belajar adalah menciptakan kondisi peluang dengan penguatan, sehingga
individu akan lebih sungguh-sungguh dan lebih giat belajar dengan adanya
pengajaran, dan pujian dari guru atas hasil belajarnya”.*°Dengan demikian belajar
adalah pengumpulan sebuah pengetahuan atau pengalaman, pengetahuan tersbut
yang di peroleh dari guru setelah pembelajaran dilaksanakan.

Pembelajaran adalah kegiatan mengajar.®Dengan kata lain pembelajaran
pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan siswa dalam
menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu rencana kegiatan yang
menjabarkan maupun dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat alokasi

waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan

' Sain Hanafy,”Konsep Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: FTK UIN Alauddin
Makassar) Jurnal Lentera Pendidikan , Vol.17 No.1 Tahun 2014, h. 68

¥ Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Banda Aceh: Kampus Universitas Syah
Kuala,2009), h.50

11
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pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran khususnya pembelajaran
matematika.

Pembelajaran matematika harus direncanakan dengan matang agar
perkembangan siswa meningkat dalam setiap satuan pendidikan.'” Pembelajaran
matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
hasil belajar siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap
materi matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar
yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut
adalah belajar dan mengajar, kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara
siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan.

B. Keaktifan belajar matematika

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktifitas dan
kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat

dipisahkan.’® Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik

7 Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h.65

¥ Sadriman Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar,(Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2001),h.98
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fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan,
membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas psikis
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkontruksi  pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses
pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja,
berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal di mana siswa dapat aktif. Menurut
Hamalik keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal dimana siswa dapat
aktif."

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru pada waktu mengajar, agar siswa
melakukan kegiatan dengan baik, berani mengungkapkan pendapat, memecahkan
masalah, dan selalu termotivasi berpendapat dalam mengikuti pembelajaran.

2. Bentuk-Bentuk Keaktifan belajar Siswa

Setiap siswa memilki gaya belajar yang berbeda-beda. Karena itu setiap
siswa perlu mendapatkan bimbingan belajar yang berbeda pula sehingga seluruh
siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Keaktifan siswa

dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran, seperti

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2008),h.90-91
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pada saat mendengarkan penjelasan materi, berdiskusi, membuat tugas dan

sebagainya. Keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:*°

a. Turut sertanya dalam mengerjakan tugas.

b. Terlibat dalam proses pemecahan masalah.

c. Bertanya kepada teman satu kelompok atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang sedang dihadapinya.

d. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

e. Mampu mempresentasikan hasil kerjanya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah
suatu keadaan dimana siswa dapat melakukan berbagai kegiatan yang aktif baik
jasmani dan rohaninya seperti memperhatikan pembelajaran dikelas, memecahkan
masalah, bekerja sama dalam kelompok, mengemukakan pendapat, guna
membantu memperoleh pemahaman kepada dirinya sendiri terkait materi yang
dibahas.

3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, serta peserta didik dapat berlatih untuk
berpikir kritis dan dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Di samping itu, guru dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis,
sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keaktifan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang

mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah 1) Memberikan motivasi atau

20 N.Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2007), h.62
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menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran; 2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada
peserta didik); 3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik; 4)
Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan di pelajari); 5)
Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari; 6) Memunculkan
aktifitas, partisipasi, peserta didik dalam kegiatan pembelajaran; 7) Memberikan
umpan balik; 8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur; 9)
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.?
4. Indikator Keaktifan

Adapun indikator yang digunakan untuk pembuatan lembar observasi

keaktifan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Keaktifan Siswa

Aspek-aspek Indikator
Aktivitas visual (visual activities) Membaca materi
Aktivitas lisan (oral activities) Aktif bertanya

Aktivitas mendengarkan (listening Mendengarkan penjelasan materi
activities)
Aktivitas menulis (writing activities)  Aktif mencatat
Aktivitas emosional (emotional Mempunyai percaya diri
activities)
Aktivitas mental (mental activities) Memecahkan masalah
Aktivitas motorik (motor activities)  Bermain
Aktivitas menggambar (drawing Menggambar jaring-jaring kubus dan
activities) balok
Sumber: Adaptasi dari jurnal Tata Arta UNS, Vol.2, No.3 tentang keaktifan belajar

!Martinis yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, 2007 (Jakarta:Gaung Persada Press dan Center
for Learning Innovation (CLI),hal.84
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C. Hasil Belajar Matematika
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Susanto, hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah melakukan proses perolehan pengetahuan baru yang memungkinkan
adanya perubahan perilaku. siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah
berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru
sebelumnya. Hasil belajar menyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek

afektif, dan aspek psikomotor.?

Menurut Sudjana, hasil belajar merupakan
kemampuan—kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya.?®

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang diperolen pelajar setelah melakukan proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan terkait dengan pelajaran yang
diberikan kepada siswa.

Memperoleh aspek perubahan perilaku tergantung pada apa yang
dipelajari peserta didik. Dalam belajar, perubahan perilaku yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan
belajar.?!

Hasil belajar dapat diperoleh dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil

adalah suatu yang diperoleh akibat adanya perlakuan atau proses yang

> Susanto Ahmad,”Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar”.(Jakarta:Kencana
Prenadamedia Grup, 2014) h.5

2 Nana Sudjana, “Dasar-Dasar Poses Belajar”.(Sinar Baru Bandung.2010).h.22

? M.Yusuf , Mutmainnah Amin “Pengruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah 01(Juni 2016)
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mengakibatkan pengaruh secara fungsional. Hasil belajar merupakan hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses
sedangkang hasil belajar adalah sebagaian hasil yang dicapai seseorang setelah
mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses
belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.?® Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.® Seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut
diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya
terhadap suatu objek.

Belajar selalu dikaitkan dengan perubahan pada orang yang belajar,
apakah itu menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk, baik direncanakan
maupun tidak. Belajar adalah proses yag menghasilkan perubahan perilaku yang
disengaja untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman baru
ke arah yang lebih baik.?’

Dari aspek yang mempengaruhi proses belajar, para ahli membari teori
belajar kedalam 4 jenis, yaitu:

a) Teori belajar behavioritik

Menurut teori ini pembelajaran adalah perubahan perilaku sebagai hasil

interaksi antara stimulus dan respon, atau dengan kata lain, belajar adalah

%5 Nana Sudjana, Proses dan Hasil Belajar. (Jakarta : Bumi Aksara. 2010), h.22
26 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bumi Aksara, Jakarta.2001),h 155
" Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad....h.138
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perubahan yang dialami oleh siswa dalam hal kemampuan mereka untuk
berperilaku dengan cara-cara baru sebagai hasil dari interaksi antara stimulus
dan respon.
b) Teori belajar kognitif
Menurut teori ini pembelajaran adalah teori yang lebih mementingkan
proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Bagi pengikut teori ini, belajar
tidak hanya melibatkan hubungan antar stimulus dan respon. Namun, lebih dari
itu belajar melibatkan proses pemikiran yang sangat kompleks.
c) Teori belajar humanistik
Dalam teori ini proses pembelajaran harus berasal dan mengarah pada
manusia itu sendiri. Teori humanistik ini adalah metode pembelajaran yang
fokus pada siswa agar dapat mengembangkan potensinya.
d) Teori belajar konstruktivistik
Dalam teori ini siswa diajak untuk mendalami pengetahuan secara bebas
sekaligus bisa memaknainya sesuai pengalaman. Dalam pengaplikasiannya,
siswa akan diberi ruang untuk membuat gagasan atau ide menggunakan

bahasanya sendiri.?®

2. Aspek-Aspek Hasil Belajar
Proses belajar mengajar harus mendapat perhatian serius yang meliputi

berbagai aspek yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Beberapa pakar

?® “Mengenal 4 Jenis Teori Belajar Menurut Ilmu Psikologi” dalam Berita Update, 26 Januari
2021
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sepakat bahwa hasil belajar meliputi tiga kategori yaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor.

Ranah kognitif berarti berpikir. Dalam kehidupan sehari-hari setiap
manusia tidak dapat menghindari kegiatan berpikir atau aktivitas mental yang
terjadi secara internal 9suatu proses yang terjadi di otak manusia).”

Ranah afektif adalah ranah yang terkait dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif mencakup karakteristik perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi,
dan nilai-nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diprediksi aan berubah jika seseorang sudah memiliki kekuatan kognitif tingkat
tinggi.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan aktivitas fisik,
misalnya; menulis, memukul, melompat, dan sebagainya. Domain
psikomotorik juga terkait dengan hasil pembelajaran yang dicapai melalui
keterampilan manipulasi yang melibatkan kekuatan otot dan fisik.*

Dengan demikian hasil belajar adalah suatu proses atu usaha yang
didapatkan setelah melakukan kegiatan belajar oleh peserta didik, untuk
melihat kemampuan peserta didik dapat dilihat dan diukur dengan
menggunakan tes dan observasi perilaku peserta didik. Oleh karena itu, hasil
belajar peserta didik dapat dilihat dari pembahasan dan tingkah laku peserta
didik yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

2% Zahra Chairani,Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, (Yogyakarta,
2016),h 15.
% Riijal Firdaos, Pedoman Evaluasi Pembelajaran,... h 44
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Untuk mendapatkan suatu hasil belajar dalam bentuk perubahan harus
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal,
yaitu:*

a. Faktor intenal
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ditekankan pada faktor dari
dalam individu. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu:
1) Faktor fsiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cact jasmani dan
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam
menerima materi pembelajaran.
2) Faktor psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentu hal ini turut mempengaruhi hasil
belajarnya. Berdasarkan faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q), perhatian,
minat, bakat, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.
b. Faktor eksternal
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ditekankan pada faktor dari
dalam individu. Adapun faktor yang mempengaruhi yaitu:
1) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi suhu,

31 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu ..., hal. 67-68.
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kelembapan, dan lain-lain. Semisal ketikabelajara pada tengan hari dengan
suasana ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang, tentunya juga akan
berbeda dengan belajar pada pagi hari yang suasananya masih segar dan dapat
bernafas dengan lega dan tentu belajar juga nyaman serta tidak menjenuhkan.
2) Faktor instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor instrumental ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang
telah direncanakan. Faktor instrumental meliputi kurikulum, sarana dan guru.

Hasil belajar selain adanya ranah dan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar juga erat kaitannya dengan evaluasi. Evaluasi merupakan suatu proses
pengguna- an informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif program
yang telah memenuhi kebutuhan peserta didik. Dilakukannya evaluasi dapat
dijadikan feedback atau tidak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat
penguasaan peserta didik yang diperoleh setelah pembelajaran. Avaluasi
pembelajaran ini menekankan pada evaluasi karakteristik peserta didik keleng-
kapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan

pendidik, kurikulum dan pelajaran.

D. Strategi Pembelajaran Poster Session

1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujun pendidikan tertentu. Pola umum

perbuatan guru-peserta didik di dalam perwujudan kegiatan yang dimaksud
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nampak dipergunakan atau dipercayakan guru-peresta didik di dalam bermacam-
macam peristiwa belajar. Sehingga strategi menunjuk kepada karakteristik abstrak
rentetan perbuatan guru-peserta didik di dalam peristiwa belajar-mengajar.
Menurut Dick dan Carey di dalam Sanjaya, strategi pembelajaran terdiri atas
seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan
belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik
mencapaitujuan pembelajaran tertentu. Stretegi pembelajaran bukan hanya
sebagai sebagai prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan juga
termasuk pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu siasat dengan pola perencanaan yang bersifat rangkaian kegiatan
dan tindakan pembelajaran mencapai tujuan khusus pembelajaran tertentu yang
dirumuskan. Strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara
konseptual sesuai dengan karakter peserta didik, kondisi sekolah, lingkungan
sekitar, termasuk penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan dalam pembelajaran, untuk ini berarti bahwa di dalam penyusunan
suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kegiatan belum
sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya
disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian

tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan

%2 \Wina Sanjaya “Strategi Pembelajaran” Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2006
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berbagai fasilitas dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya pencapaian
tujuan.
2. Pengertian Strategi Poster Session

Poster session merupakan sebuah cara cerita dan gambar yang dapat
membuat peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan tentang topik yang
sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang tidak menakutkan.® Strategi
ini bisa desebut dengan strategi gallery sssion/poster session.Penggunaan strategi
ini diantaranya ditujukan untuk melatin kemampuan siswa dalam memahami isi
sebuah bacaan kemudian mampu untuk memvisualisasikan dalam bentuk gambar.

Starategi Poster Session merupakan metode presentasi alternatif yang dapat
digunakan untuk memberi informasi kepada peserta didik dengan cepat, mengerti
apa yang mereka bayangkan dan memerintahkan pertukaran ide diantara mereka.
Strategi ini merupakan teknik peserta didik dalam mengekpresikan perasaan
mereka melalui gambar atau cerita berhubungan dengan topik yang sedang
dibahas.

Strategi poster session juga termasuk sebagai salah satu strategi yang dapat
membangkitkan keaktifan peserta didik. Salah satu aspek yang sangat
mempengaruhi keaktifan siswa adalah bagaimana seorang guru dapat melakukan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran aktif, dialog interaktif berlangsung
antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan guru. Dengan pembelajaran

aktif, siswa diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dalam semua potensi

¥ Mel Silberman, Aktif Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif,(Yogyakarta, Pustaka
Insan Madani,2007),h.180
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mereka sehingga pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran
mereka.**

Dengan gambar dapat membuat memori peserta didik jauh lebih baik
dibandingkan dengan yang dijelaskan oleh guru. Dengan ini siswa dituntut untuk
aktif dan dapat mengeluarkan kreatifitasnya dalam menggambar sesuai dengan
topik yang disampaikan oleh guru.

Strategi Poster Session adalah suatu strategi pembelajaran aktif yang mana
siswa aktif dan bebas untuk mengutarakan pendapat, bertanya atau menjawab
pertanyaan. Pendapatnya dirangkum pada sebuah kertas besar yang ditempel di
papan dan dipresentasikan. Semua proses pembelajaran ini melibatkan aktifitas
mental dan fisik.*

Dengan demikian, maka dapat di katakan strategi poster session yaitu
strategi pembelajaran aktif dimana siswa bebas dalam berpendapat, pendapatnya
akan dirangkup dalam sebuah kertas besar untuk dipresentasikan dengan
menggunakan media poster hasil kombinasi gambar dan tulisan yang berisi
informasi satu atau dua konsep penting dari materi yang akan dibahas oleh

pemateri.

3. Langkah-langkah Strategi Poster Session

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran strategi Poster Session
sebagai berikut:
b. Guru menjelaskan topik kepada siswa.

* Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad,... h, 10.
® Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta, Pustaka
Insan Madani, 2007), h. 180
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c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa di kelas.

d. Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan topik dan selanjutnya
dituangkan dalam bentuk gambar

e. Setiap kelompok melakukan diskusi dan membuat gambar dengan ilustrasi
secukupnya.

f. Perwakilan masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
gambar di depan kelas dan meminta kelompok lain menanggapinya.

g. Guru memberi penjelasan atau klarifikasi secukupnya.

4. Kelebihan dan kekurangan dari Poster Session dalam pembelajaran

Adapun kelebihan dari strategi poster session adalah sebagai berikut:

a) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar
terlebih dahulu.

b) Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi.

c) Materi dapat diingat lebih lama karena proses menuangkan ide-ide mereka
malalui gambar atau poster.

d) Kecerdasan peserta didik diuji pada saat peserta didik mencari informasi
tentang materi tanpa bantuan guru.

e) Mendorong tumbuhnya keberanian untuk mengutarakan pendapat.

Adapun kekurangan dari strategi poster session adalah sebagai berikut:

a) Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam

metode tersebut tidak disukai, maka guru harus memilih materi yang lebih

aktual.
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b) Pelaksamaan metode harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif, sedangkan
tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut.

c) Pola pikir dan karkter yang dimiliki peserta didik berbeda-beda.

5. Manfaat Strategi Poster Session

Manfaat dari strategi poster session adalah sebagai berikut:

a) Siswa dapat menyalurkan bakat atau keterampian menggambarnya.

b) siswa dapat mengembangkan pola pikir dari materi yang telah disepakati
melalui diskusi kelompok.

c) Setiap siswa akan berpartisipasi dalam pembelajaran.

E. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1) Kubus dan Unsur-Unsurnya

a. Pengertian Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi.

E; : Jl' 1. 'F //."!' Y | = i 7' |
aig -4 §

Gambar 2.1. Sisi Kubus

b. Sisi Kubus

Sisi kubus adalah suatu bidang persegi (permukaan kubus) yang membatasi

bangun ruang kubus.*” Kubus terdiri dari enam sisi yang bentuk dan ukurannya

% Dewi, Strategi Poster Session Kolaborasi Paint Counterpoint,”
%7 Sukino dan Wilson Simanggung,Matematika untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta:
Erlangga,2006),h.304
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sama. Sisi kubus dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar ( ABCD dan EFGH)
dan sisi tegak ( ABFE, DCGH, ADHE, BCGF).
c. Rusuk Kubus

Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dua bidang sisi
sebuah kubus. Rusuk kubus dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar (AB,BC,CD,
AD, EF, FG, GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH).

d. Titik Kubus

Gambar 2.2. Titik Kubus

Titik kubus adalah pertemuan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan. Titik
sudut pada gambar 2 adalah A, B, C, D, E, F, G, H.
e. Diagonal

Diagonal merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut
sebidang yang saling berhadapan. Di dalam kubus kita mengenal diagonal sisi
(diagonal bidang), bidang diagonal, dan diagonal ruang.
a) Diagonal sisi (diagonal bidang) adalah diagonal yang terdapat pada sisi

kubus. Terdapat 12 buah diagonal sisi kubus meliputi AC, BD, EG, FH, BG,

CF, AH, DE, AF, BE, DG, CH.
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Gambar 2.3. Diagonal Sisi Kubus
b) Bidang diagonal merupakan bidang di dalam kubus yang dibuat melalui dua
buah rusuk yang saling sejajar tetapi tidak terletak pada satu sisi. Terdapat
empat bidang diagonal pada kubus meliputi ABGH, EFCD, BCHE, AFGD,

BFHD,ACGE.

Gambar 2.4 Bidang Diagonal Kubus

c) Diagonal Ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut tidak
sebidang yang saling berhadapan. Diagonal ruangnya meliputi, AG, BH, CE,

DG.

Gambar 2.5 Diagonal Ruang Kubus
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f. Jaring-Jaring Kubus
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Gambar 2.6 Jaring-jaring Kubus
Kubus ABCD, EFGH jika di rebahkan sisi-sisinya maka akan diperoleh jaring-
jaring kubus seperti pada gambar 2.6. jadi, jaring-jaring kubus adalah rangkaian
sisi-sisi kubus yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang datar.

g. Luas Permukaan dan Volume Kubus
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Gambar 2.7. Luas Permukaan Kubus
Jaring-jaring kubus merupakan renteng dari permukaan kubus. Sehingga
untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung luas jaring-
jaringnya. Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah persegi dengan ukuran
yang sama maka rumusnya:
Luas Permukaan Kubus = 6 x luas persegi
=6x(uxu)

=6 u?



30

Volume kubus =u xuxu=u?
Keterangan:
u = Rusuk kubus
2) Pengertian Balok dan Unsur-Unsurnya
a. Pengertian Balok
Balok adalah bangun ruang yang sisi berhadapannya berbentuk persegi
panjang yang kongruen.

b. Sisi balok

~ n
Gambar 2.8. Sisi Balok
Sisi balok dibagi menjadi dua bagian yaitu sisi datar ABCD dan EFGH, sisi

tegaknya ABFE, DCGH, ADHE, BCGF.

c. Rusuk Balok
Rusuk balok dibagi menjadi dua yaitu rusuk datar (AB, BC, CD, AD, EF,
FG, GH, HE) dan rusuk tegak (AE, BF, CG, DH).

d. Titik Balok
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Gambar 2.9 Titik Balok
Titik sudut balok pada gambar 2.9. adalah titik A, B, C, D, E, F, G, H.
e. Diagonal
Di dalam balok kita mengenal diagonal sisi (diagonal bidang), bidang
diagonal dan diagonal ruang.
a) Diagonal sisi ( diaginal bidang) terdapat 12 buah diagonal sisi balok meliputi

AC, BD, EG, FH, BG, CF, AH, DE, AF, BE, DG, CH.

Gambar 2.10 Diagonal Sisi Balok
b) Bidang diagonal terdapat empat bidang diagonal pada kubus meliputi ABGH,

EFCD, BCHE, AFGD, BFHG, ACGE.

Gambar 2.11 Bidang Diagonal Balok

c) Diagonal ruang terdapat empat buah diagonal ruang balok meliputi AG, BH,

CE, DF.

L iz
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Gambar 2.12 Diagonal Ruang Balok
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f. Jaring-jaring Balok
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Gambar 2.13 Jaring-jaring Balok
Balok ABCD, EFGH jika direbahkan sisi-sisinya maka akan diperoleh
jaring-jaring kubus seperti pada gambar 2.13. Jadi, jaring-jaring balok adalah
rangkaian sisi-sisi balok yang jika dibentangkan akan terbentuk sebuah bidang
datar.

g. Luas Permukaan dan Volume Balok
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Gambar 2.14 Luas Permukaan Balok
Balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi panjang.Setiap sisi dan

pasangannya saling berhadapan, sejajar, dan kongruen. Ketiga pasang sisi tersebut
adalah:

a) Sisi atas dan bawah; jumlah luas = 2(p x I)

b) Sisi depan dan belakang; jumlah luas = 2(p x t)

¢) Sisi kanan dan kiri; jumlah luas = 2(1 x 1)
Sehingga luas permukaan balok adalah total jumlah ketiga pasang luas sisi
tersebut.

Luas permukaan Balok = 2pl + 2pt + 2It
=2(pl + pt + 1)
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Volume balok =p x I x t

F. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang menunjukkan efektifitas Strategi Poster Session
dalam pembelajaran matematika. Endang Dwi Hastuti (2012) universitas
Muhammaddiyah Surakarta dengan judul “ penerapan strategi pembelajaran
poster session untuk meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi siswa
dalam pembelajaran matematika”. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator-
indikator pemahaman konsep dan komunikasi siswa yaitu 1) kemampuan siswa
menghibungkan konsep matematika dengan situasi nyata atau dalam kehidupan
sehari-hari mencapai 72,2%, 2) kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang berkenaan dengan konsep mencapai 80,6%,3) kemampuan siswa
mengerjakan soal di depan kelas mencapai 44,4%, 4) kemampuan siswa dalam
mengajukan pertanyaan kepada guru atau temannya mencapai 33,3%, 5)
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan teman lain atau
guru mencapai 50%, 6) kemampuan siswa dalam bekerja kelompok atau
berdiskusi mencapai 88,8%.% Adiansar (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Poster Session pada
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 11 Pare-Pare”, menunjukkan;1)Skor rata-
rata hasil belajar matematika meningkat dari siklus | ke siklus Il yaitu 53,6
menjadi 88,19. 2) Persentase kutuntasan belajar meningkat dari 9,5% menjadi
90,5% pada siklus 11. 3) Aktivitas belajar yang sesuai dengan proses pembelajaran
meningkat dari 49,21% menjadi 65,87%. Maria Fatima Mei (2019) dengan judul
“Penerapan Strategi Poster Session pada Materi Kerucut Siswa Kelas VIII SMPN
2 NDONA” menunjukkan pada siklus I nilai hasil belajar sebagai berikut: nilai
rata-rata 42,63, persentase ketuntasan belajar secara klasikal siklus | 48% dan
pada siklus Il nilai hasil belajar sebagai berikut: nilai rata-rata 82,11, persentase
ketuntasan belajar secara klasikal 95%. Dengan peningkatan hasil belajar siswa

sebesar 47% sehingga dikatakan sangat baik.*

%8 Mulyadi, Electronict Theses and Dissertations, di posting 7 Agustus 2012.
¥ Mei, M.F., & Lidi,M.W.(2019).Penerapan Strategi Poster Session pada Materi Kerucut
Siswa Kelas VIII SMPN 2 NDONA.Journal Of Songke Math, Vol 2 No.1
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen digunakan ketika ingin mengembangkan sebab dan akibat
antara variabel bebas dan variabel terikat. Semua variabel yang mempengaruhi
hasil kontrol kecuali untuk variabel bebas. Ketika variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas “menyebabkan” atau
“sebab yang mungkin terhadap” variabel terikat.*’

Salah satu jenis design eksperimen adalah eksperimen semu (Quasi
Eksperiment). Dalam eksperimen semu (Quasi Eksperiment) pengujian variabel
bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam kelompok ini adalah desaini
pre-test dan post-test control group design. Kelompok pertama dengan kelompok
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran poster session sebagai
kelompok eksperimen. Kelompok kedua merupakan kelompok dengan
pembelajaran menggunakan pembelajaran langsung sebagai kelompok kontrol.**
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitaian ini adalah

pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti

% Creswell, J. W. Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating

Quantitative and Qualitative Research (4" Ed.). (Upper Saddle River, NJ: Pearson, 2012),.h. 295
' Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi, Ed. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 49.
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pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hopotesis yang telah ditetapkan.*?

Penelitian deskripsi yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.* Jadi penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi
penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Penelitian
deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkaan gambaran dan
keterangan-keterangan mengenai keaktifan belajar matematika siswa.

Tabel 3.1 Rancangan Pembelajaran

Group Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, 1 0,

Sumber:Dari SuharsimiArikunto,Prosedur Penelitian, Jakarta Rineka Cipta ,2006

Keterangan:
X : Strategi poster session
0;: Pre-test
0, :Post-test

B. Populasi, Sampel dan Subjek
Populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan sampel adalah

sebagian dari popilasi yang diteliti.** Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VIII SMP N 1 Seulimeum yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan sampel

“2 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 8.
3 Sugiyono, Metode, ...,h. 13
“4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 108-109.
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dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas VIIIA dan VIIID.
Adapun pengambilan sampel yaitu menggunakan pengambilan secara acak.

C. Teknik Pengumpulan data
Teknik yang digunakan menggunakan data dalam penelitian adalah sebagai

berikut:
1. Tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yaitu berbentuk
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang
harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil
dari kegiatan belajar mengajar.”> Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes
kemampuan dasar atau tes awal (pre-test) dimana pada tahap ini diberikan soal
essay sebanyak 3 soal yaitu tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan
bangun ruang sisi datar kubus dan balok untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. selanjutnya setelah diberikannya perlakuan dilakukan tes akhir (post-test)
dimana pada tahap ini juga diberikan soal essay sebanyak 3 soal yaitu tentang
materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok untuk mengetahui hasil belajar

matematika siswa dengan menggunakan Strategi Poster Session.

**Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h.
67.
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2. Observasi

Observasi adalah metode penelitian untuk mengukur tindakan dan proses
individu dalam sebuah peristiwa yang diamati.*® Menurut Suharsimi observasi
adalah pengamatan langsung pada sebuah objek di lingkungan yang masih
berlangsung atau dalam tahap kajian menggunakan panca indra. Tindakan
observasi dilakukan secara sengaja dengan mematuhi aturan pengamatan yang
berlaku.Tujuan lembar observasi, yaitu untuk menggambarkan sesuatu yang
berhubungan dengan objek penelitian secara langsung dan jelas tanpa perlu
mengira-ngira.

Dalam penelitian ini untuk lembar observasi terdiri dari 8 item indikator
dengan tiap indikator terdiri dari 4 kriteria penilaian, untuk indikator yang di teliti
yaitu;(1) Membaca materi, (2) Aktif bertanya, (3) Mendengarkan penjelasan
materi, (4) Aktif mencatat, (5) Mempunyai percaya diri, (6) Memecahkan
masalah, (7) Bermain, dan (8) Menggambar. Pengisian lembar observasi oleh
observer sangat dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa
selama berlangsungnya pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan
Strategi Poster Session.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
a. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan

untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang

“6 sudjana,Metoda Statistik,(Bandung:Tarsito,2005), h.47
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digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, lembar tes, dan buku
paket.
b. Instrumen pengumpulan data
1) Lembar Soal Tes

Soal tes diberikan sebelum pembelajaran dimulai (tes awal) dan sesudah
diberikan perlakuan pembelajaran (tes akhir).Instrumen tes yang digunakan adalah
instrumen tes hasil belajar siswa. Adapun Kisi-kisi tes hasil belajar matematika
siswa dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika

Kompetensi dasar Indikator kemampuan Bentuk soal
siswa
Membedakan dan menentukan ~ Siswa mampu menentukan Uraian
luas permukaan dan volume luas permukaan dan
bangun ruang sisi datar (kubus volume,bagian-bagian yang
dan balok) sudah diketahui dari kubus
dan balok
Menyelesaikan masalah yang ~ Siswa mampu memecahkan Uraian
berkaitan dengan luas masalah  yang  berkaitan
permukaan dan volume dengan luas permukaan dan

volume kubus dan balok

bangU . < dalam kehidupan sehari-hari.

dan balok)
Sumber: silabus matematika SMP/MTS

2) Lembar obsevasi

Lembar observasi di isi oleh observer bertujuan untuk mengetahui keaktifan
belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar kubus dan balok.Observer
mengisi lembar observasi berdasarkan kriteria penilaian dengan memberi skor 1,
2, 3, dan 4 pada kolom yang tersedia.Adapun Kisi-Kisi instrumen keaktifan belajar

matematika disajikan pada tabel 3.3 sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar Siswa

Variabel Aspek-aspek Indikator
Aktivitas Visual Membaca materi
(visual activities)
Aktivitas lisan Aktif bertanya
i (oral activities)

Keaktifan s :
Aktivitas mendengarkan Mendengarkan penjelasan
(listening activities) materi
Aktivitas menulis Aktif mencatat
(writing activities)
Aktivitas emosional Mempunyai percaya diri
(emotional activities)
Aktivitas mental Memecahkan masalah
(mental activities)
Aktivitas motorik Bermain
(motor activities)
Aktivitas menggambar Menggambar

(drawing activities)
Sumber: Adaptasi dari jurnal Tata Arta UNS, Vol.2, No.3 tentang keaktifan belajar

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Data

kualitatif adalah hasil nilai, baik dari observasi maupun tes yang berupa angka-
angka dan digunakan untuk memperoleh perubahan, perbaikan, pengaruh dan
peningkatan pada proses pembelajaran dengan strategi poster session.Teknik
analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Teknik analisis data keaktifan

Data keaktifan siswa diperolen melalui hasil nilai rata-rata observasi.
Analisis keaktifan siswa dapat dilakukan dengan membandingkan dari kondisi
awal dan kondisi akhir, pertemuan pertama kondisi awal sedangkan pertemuan
ketiga kondisi akhir. Langkah-langkah analisis keaktifan siswa adalah sebagai
berikut:

1) Melakukan perhitungan nilai keaktifan siswa dengan menggunakan rumus:
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Jumlah Skor Keaktifan Tiap Siswa

x 100

Jumlah Skor Maksimal

2) Melakukan perhitungan rata-rata keaktifan siswa dengan menggunakan rumus:

Jumlah Skor Keaktifan seluruh Siswa

Jumlah Total Siswa
3) Membandingkan tingkat keaktifan siswa pada akhir pertemuan dengan kondisi
awal siswa untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan keaktifan sisiwa.

Pada instrumen lembar observasi keaktifan belajar siswa yang terdiri dari 8
aspek pengamatan dengan 8 indikator dan tiap-tiap indikator terdiri dari 4 kriteria
pengamatan. Kriteria penilaian untuk setiap indikator: skor 1 keaktifan peserta
didik kurang, skor 2 keaktifan peserta didik cukup, skor 3 peserta didik aktif, skor
4 peserta didik sangat aktif. Sehingga jumlah skor maksimalnya 32.

Tabel 3.4 Kriteri Keberhasilan Keaktifan Siswa dalam Proses
Pembelajaran

No Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan
ik 86% - 100% Sangat aktif
2 71% - 85% Aktif
3 56% - 70% Cukup aktif
4 41% - 55% Kurang Aktif
3 < 40% Tidak Aktif
Rentang 15%

Sumber: Adaptasi dari Agip dkk,2009:41

Indikator yang harus dicapai siswa antara lain (1) Membaca materi, (2)
Aktif bertanya, (3) Mendengarkan penjelasan materi, (4) Aktif mencatat, (5)
Mempunyai percaya diri, (6) Memecahkan masalah, (7) Bermain, dan (8)
Menggambar.

2. Teknik analisis hasil belajar
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam

penelitian. karena pada tahan ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua
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data terkumpul dengan menggunakan statistik yang sesuai. Data hasil belajar
siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data yang diolah untuk penelitian
ini adalah data hasil pre-test dan hasil post-test yang didapat didua kelas.
Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan a=
0,05. Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kontrol dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. Langkah-langkah yang
digunakan dalam pengolahan data sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh memiliki

sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji
chi kuadrat (X?2). Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut:
1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi

Menurut Sudjana, untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang
kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan.
a) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil

R = data terbesar — data terkecil
b) Banyak kelas interval =1 (3,3) log n

c) Panjang kelas interval (P)

rentang
banyak kelas

d) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa diambil sama dengan

data terkecil atau dengan nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
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selisihnnya harus kurang dari panjang kelas menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.*’

2) Menentukan nilai rata-rata ()
Menurut Sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai

rata-rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

7= 2. fixi
%l
Keterangan:

x = Skor rata-rata siswa

f; = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah*®

3) Menghitung varians (s?)

Untuk menghitung varians, menurut Sudjana dapat digunakan rumus:

2 _ nXfixi— Qfix)?
S =
nn-1)

Keterangan :
n = Banyak data
s = Simpangan baku*®
4) Menghitung Chi-Kuadrat (x?)

Untuk mengetahui normal tidakya data, uji dengan menggunakan uji chi-

kuadrat,yaitu dengan rumus sebagai berikut:

ks (0i=E)?
X =B
Keterangan:
x2 = Distribusi chi-kuadrat
k = Banyak kelas
0; = Hasil pengamatan

*" Sudjana,Metoda Statitika...,h.47-48
“8 Sudjana,Metoda Statitika...,h.46
“9 Sudjana,Metoda Statistika...,h.95.



43

E; = Hasil yang diharapkan.*®
Data berdistribusi normal dengan dk = ( k — 1 ). Kriteria pengujian adalah

tolah H, jika y? > Xz(l—a)(k—l) dengan a = 0,05, terima jika H, jika y? <

2 (a-aye-1y:
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
H, : Berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda untuk menguji homogenitas digunakan

statistik:
_ varians terbesar
" varians terkecil
2
F==L
S2
Keterangan:

s2=varians dari sampel pertama
s2 = varians dari sampel kedua.>*

Jika Fpiryung < Fraper Maka terima Hy, dengan dk, = (n, — 1) dan dk, =
(n, — 1) pada a = 0,05.
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas ekssperimen dari kelas kontrol

%0 Sudjana,Metoda Statistika...,h.273.
%! Sudjana,Metode Statistika...,h.249
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H,: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:*

H, :0? = o}

Hy: 02 # o2

c. Pengujian Hipotesis

Setelah data pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguiji
hipotesisdari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistik uji-t dengan
hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,) adalah sebagai berikut:

H, : u, < uy hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar
kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session
tidak lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di
ajarkan dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum.

Hy : py, >y hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar
kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session
lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di ajarkan
dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum.

Adapun rumus statistik untuk uji-t adalah sebagai berikut:

_ - _ 2 _ (ni-Dsi+(ny,-1)s3
thltung—s — dengan : Sgab™

nq +n2—2

Keterangan:

52 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Stastika untuk Bisnis dan Ekonomo,(Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama,2006), h.180.
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t = Nilai t hitung

x1= nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
X,= nilai rata-rata post-test kelass kontrol

s = simpangan baku

s#=varian kelas eksperimen

sZ = varian kelas kontrol

n,= jumlah siswa kelas eksperimen

n,= jumlah siswa kelas kontrol

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk = (n; +
n, — 2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan @ = 0,05. kriteria pengujian

adalah terima H, jikat < t¢;_ o) dan tolak H, untuk t lainnya.

*% Sudjana,Metoda Statistika...,.95



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan di SMP N 1 Seulimeum.
Penelitian telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VIII-A) yang
pembelajarannya menggunakan strategi poster session dan data kelas kontrol
(VI11-D) yang pembelajarannya tanpa menggunakan model pembelajaran. Jumlah
siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 28 siswa yang mengikuti
kegiatan penelitian 26 siswa dan jumlah siswa kelas kontrol berjumlah 30 siswa
yang mengikuti kegiatan penelitian 28 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021. Proses pengumpulan data di mulai
sejak peneliti ke sekolah pada tanggal 18 Maret 2021 jadwal pengumpulan data
yang dilakukan peneliti setelah berkonsultasi dengan guru studi matematika yang
bersangkutan jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu (menit) Kegiatan Kelas

L
2 | s e 20 [0 et | e
3 | emiszsaret 202 |——g5—— o e
o[ s e 2oy [ 35—t | S
5| Kamis /1 Apri 2021 | —— g5 —— o Frsperimer

Sumber:Jadwal Penelitian Pada Tanggal 18 maret s.d 01 April 2021 di SMPN 1 Seulimeum

46
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
Sebelum melaksanakan proses pengumpulan data penelitian. Peneliti
terlebih dulu berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa
yang akan diteliti. Kemudian peneliti mempersiapkan instrumen keaktifan dan
instrumen hasil belajar, instrumen keaktifan yang terdiri dari lembar observasi,
instrumen hasil belajar untuk materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)
yang terdiri dari RPP, LKPD, pre-test, dan post-test. Didalam proses penelitian,
pada pertemuan pertama peneliti terlebih dulu melaksanakan pre-test pada kedua
kelas dengan soal yang sama. Selanjutnya pada pertemuan berikutnya, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran sebanyak tiga kali untuk kelas eksperimen dan
tiga kali untuk kelas kontrol. Pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
langsung yang biasa digunakan disekolah tersebut. Sedangkan pada kelas
eksperimen pembelajaran menggunakan strategi Poster Session. Kemudian pada
pertemuan terakhir, peneliti langsung memberikan post-test untuk kedua kelas
tersebut dengan soal yang sama. Instrumen keaktifan diberikan untuk kelas yang
diberiperlakuan.
Adapun perolehan skor observasi dan hasil belajar tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:
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No K_ode Kelas Eksperimen
Siswa | p1 Kategori P2 Kategori P3 Kategori
1 AH 72 | Aktif 78 | Aktif 81 | Aktif
2 Al 50 | Kurang Aktif | 56 | Cukup Aktif | 72 | Aktif
3 DN 50 | Kurang Aktif | 50 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif
4 ES 63 | Cukup Aktif | 66 | Cukup Aktif 75 | Aktif
5 FA 63 | Cukup Aktif 78 | Aktif 78 | Aktif
6 FT 50 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif | 63 | Cukup Aktif
7 HC 50 | Kurang Aktif | 56 | Cukup Aktif | 69 | Cukup Aktif
8 IR 50 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif | 72 | Aktif
9 KU 56 | Cukup Aktif 72 | Aktif 75 | Aktif
10 LK 53 | Kurang Aktif | 56 | Cukup Aktif | 72 | Aktif
11 MR 50 | Kurang Aktif | 53 | Kurang Aktif | 63 | Cukup Aktif
12 MS 63 | Cukup Aktif | 66 | Cukup Aktif 72 | Aktif
13 NA 53 | Kurang Aktif | 66 | Cukup Aktif | 66 | Cukup Aktif
14 NH 53 | Kurang Aktif | 72 | Aktif 75 | Aktif
15 NI 50 | Cukup Aktif | 56 | Cukup Aktif | 59 | Cukup Akiif
16 NS 99 | Cukup Aktif 72 | Aktif 81 | Aktif
17 NT 50 | Kurang Aktif | 50 | Kurang Akitif 50 | Kurang Aktif
18 PR 50 | Kurang Aktif | 63 | Cukup Aktif | 78 | Aktif
19 RA 59 | Cukup Aktif | 56 | Cukup Aktif 66 | Cukup Aktif
20 RH 50 | Kurang Aktif | 56 | Cukup Aktif | 72 | Aktif
21 ] RM 72 | Aktif 75 | Aktif 78 | Aktif
22 RZ 63 | Cukup Aktif | 69 | Cukup Aktif | 69 | Cukup Aktif
23 SA 50 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif 66 | Cukup Aktif
24 55 53 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif 72 | Aktif
25 UK 50 | Kurang Aktif | 59 | Cukup Aktif 78 | Aktif
26 | WA 53 | Kurang Aktif | 63 | Cukup Aktif 75 | Aktif
27
28
Rata-rata 55 63 71

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
P1 : Pertemuan 1
p2 : Pertemuan 2

P3 : Pertemuan 3
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Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No
Kode Nilai Nilai Kode Skor Skor
Siswa Pre-test | Post-test siswa Pre-test | Post-test
1 AH 38 80 AK 25 66
2 Al 58 88 ANS 20 67
3 DN 12 49 AN 40 58
4 ES 30 B AR 15 75
5 FA 43 79 AS 22 67
6 FT 20 o BW 42 56
i HC 24 45 CE 38 51
8 IR 39 66 CR 2% 62
9 KU 23 60 Cl 26 69
10 LK 34 76 F 50 80
11 MR 16 55 FK 20 62
12 MS 32 73 FR 38 68
k3 NA 39 64 FT 25 66
14 NH 39 82 HB 32 74
15 NI 20 68 1A 30 68
16 NS 60 90 LF 38 50
Lz NT 13 57 MH 32 T/
18 PR 25 72 ML Ef 80
19 RA 18 64 MS 32 78
20 RH 24 73 MT 20 57
21 RM 47 80 MZ 2 68
22 RZ 39 68 NL 19 72
23 SA 22 67 NZ 13 57
24 SS 35 = SB 45 60
25 UK 39 87 SH 25 45
26 WA 39 85 ZA 20 70
27 ZK 35 47
28 ZU 32 57

Sumber:Hasil Pengolahan Data
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3. Analisis Data Keaktifan Siswa

Data keaktifan siswa yang dikumpul dalam penelitian ini berasal dari skor
observasi yang telah peneliti berikan kepada observer selama penelitian
berlangsung. Observasi dilakukan selama 3 (tiga pertemuan) pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan indikator;1) Membaca materi,2) Aktif bertanya,
3) Mendengarkan penjelasan materi, 4) Aktif mencatat, 5) Mempunyai percaya
diri, 6) Memecahkan masalah, 7) Bermain, 8) Menggambar jaring-jaring kubus
dan balok.

Grafik 4.1 : Persentase Skor Keaktifan Siswa Setiap Pertemuan

Jumlah Siswa (Y)

18

16

14 A

12 A

- m Pertemuan 1

g H Pertemuan 2

cill = Pertemuan 3

4 -

2 e :
riteria Capain

0 ' ' Keaktifn Siswa

<40%  41%-55% 56%-70% 71%-85% 86%-100% (X)
Sumber:Hasil pengolahan data

4. Analisi Data Hasil Belajar siswa
Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal
dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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1) Pengolahan Pre-test Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

a) Pengolahan pre-test kelas eksperimen
(1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika
adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=60-15
Rentang (R) =45
Banyak kelas (k) =1+ 3,3 log (n)
= 1+ 3,3 log 26
= 1+ 3,3 (1,4149)
=1+ 4,669

Banyak kelas (k) =5,6691 diambil k = 6

rentang

Panjang kelas RS

45

Panjang kelas =75 diambil p=8
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.6 berlaku
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai fi x; x;? fix; fix”

15 - 22 7 18,5 | 342,25 129,5 2395,75
23-30 5 26,5 | 702,25 132,5 3511,25
31-38 4 34,5 |1190,25 138 4761
39-46 6 42,5 | 1806,25 255 10837,5
47 - 54 2 50,5 | 2550,25 101 5100,5
55 - 62 2 58,5 |3422,25 117 6844,5

Y fi=26 Y fix; =873 | ¥ fix;> =33450,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Varians dan simpangan bakunya adalah:

S1

=N

26 (26 — 1)
, 869713 — 762129
1 ¥ (26)(25)
107584
S =
650
s2 = 165,5138
s; =+/165,5138
s; =12,87

, _ nfix? = (Tim)?

= 1)

_ (26)(33450,5) — (873)°

Berdasrakan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen

diperoleh nilai rata-rata (x;) =33,58 variansnya (s?) =165,51 dan simpangan

bakunya (s;) = 12,87




(2) Uji Normalitas

53

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

H, = Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, = Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 33,58 dan s;=12,87

Tabel 4.5 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Batas | Z Skor | Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0))
1) ) ®3) (4) () (6) ()
145 | -1,48 0,4306
15-22 U 13 3,38 7
22,5 | -0,86 0,3051
23-30 0,21 5,46 5
30,5 | -0,24 0,0948
31-38 0,24 6,24 4
SEto_| “0,38 0,1480
39 - 46 0,19 4,94 6
46,5 i 0,3413
47 - 54 0,11 2,86 2
545 | 1,63 0,4484
55 - 62 0,04 1,04 2
615 | 2,17 0,4850

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = batas bawah — 0,5=15-0,5 = 14,5
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

e bat tas— x .
menentukan nilai Zy.,.. dengan rumus Zg.,, = ————=_Z yaitu:

S1

_ batas atas— x4

/3 =
score =
_ 14,5-33,58
12,87
_ —19,08
12,87
Zscore = —1,48

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore
yaitu:
Luas daerah = 0,4306 — 0,3051 = 0,13

5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; =0,13x 26

E; =3,38



6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
2 _ Z(Ol _EL)
X E,

i=1

2:(7—3,38)2+( 5— 5,46)2+( 4—6,24)2+( 6—4,94)2+( 2—2,86)2+

3,38 5,46 6,24 4,94 2,86

( 2-1,04 )?
1,04

2 3,62)2+—0,46+( —2,24)2+(1,06 )2+( -0,86 )2+( 0,96 )2
3,38 5,46 6,24 4,94 2,86 1,04

(3TN0 205, 0 2y, MO 4 PRE)0Z
2= +—+—+— +—

=
3,38 546 6,24 494 2,86 1,04

x%=3,88+0,04+0,8+0,23+0,26+0,89

¥2=6,09

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05) dengandk =k -1=6-1=5

maka )(2(1_ i 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:tolak

Hy jika x? < )(2(1_ ok-1y Yaitu 6,09 <11,1 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b) Pengolahan pre-test kelas kontrol
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(1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data Pre-test kelas eksperimen hasil belajar matematika

adalah sebagai berikut:
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Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=50-15
Rentang (R) =35
Banyak kelas (k) =1+ 3,3 log (n)
= 10088
= 1+ 3,3 (1,4471)
=1+ 4,7754
Banyak kelas (k) =5, /(54 diambil k = 6

rentang

Panjang kelas =
banyak kelas

35

Panjang kelas =58 diambilp=6

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.8 berlaku

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai i X; %k fix; fixs
15-20 BT 306,25 122,5 2143,75
21 — 28 6| 235 552,25 141 3313,5
PYRRY 6| 295 870,25 %7 52215
33-38 5]7°355 | 1260,25 177,5 6301,25
39 — 44 2=t Brmpeil 72225 83 34445
45 — 50 2| 475 | 2256,25 95 45125
Yfi=28 Y fix;= 796 > fix#= 24937

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X, 796
Y i 796 _ 843

2= 5T o8
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Varians dan simpangan bakunya adalah:

o _ nEfird — (Bfix)?

2 nn—1)
2 (28)(24937) — (796)>

28 (28— 1)

_ 698236 — 633616

2
2

(28)(27)
64620
e =
756
s2 = 85,48
s, =+/8548
s, =9,25

Berdasrakan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (x,) = 28,43 variansnya (s?) = 85,48 dan simpangan bakunya
(STE=0"R5
(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
H, = Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; = Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol

diperoleh x, = 28,43 dan s,= 9,25
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Batas | zskor | Batas Luas Frekuensi | Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0))
1) (2 ®3) (4) () (6) ()

14,5 -1,51 | 0,4345

15-20 0,13 3,64 7
20,5 -0,86 | 0,3051

21-26 0,22 6,16 6
26,5 -0,21 | 0,0832

27 - 32 0,25 1 6
925 0,44 | 0,1700

33-38 0,19 AO2 5
38,5 1,895 80, 362

39 -44 0,1 2,8 2
44,5 1, 0, 4559

45 - 50 0,03 0,84 2
49,5 2,28 | 0,4887

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = batas bawah — 0,5 =15-0,5= 14,5
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

batas atas— X

menentukan nilai Zg.,.. dengan rumus Zg.,, = yaitu:

S1

_ batas atas— x,

Zscore -
S2

_ 14,5 -28,43
9,25

_ -13,93
9,25
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Zscore = —1,51

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran.

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu:

Luas daerah = 0,4306 — 0,3051 = 0,13

5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; =0,13x28
E; =3,64
6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

g 2
2 _ Z(Oi —E)
X E,

=1

2=(7—3,64)2+(6—6,16)2+(6—7)2+(5—5,32)2+( 2—2,8)2+( 2-0,84)
3,64 6,16 " 5,32 2,8 0,84

i ( 3,36)2+(—0,16)2+(—1)2+(—0,32)2+( —0,8)2+(1,16)2
3,64 6,16 7 5,32 2,8 0,84

11,29 ;003 ,1 , 01 ,064 L 135
2= = s+
3,64 616 7 SNt Wi

x*=3,1+0+0,14+0,02+0,23+1,6
x?=5,1
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengandk =k -1=6-1=5

maka y? (- a)(k—-1) — 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:tolak
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H, jika y? < )(2(1_ ok-1 Yaitu 51 <11,1 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

¢) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitianini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H, : Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s; = 165,51 dan s5 = 85,48.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

2
B =5
hitung — s%

_ 165,51
Fhitung - 85,48
Fhitung = 1194
Keterangan:

s : varian dari sampel pertama
s : varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung Fqper
dky=(n, -1)=26-1=25
dk, = (n, —1) =28 -1=27
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk, = (n, — 1) dan dk,
= (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika Fp;1yng < Fraper Maka

terima Hy, tolak Hy jika Fpitung > Fraver- Fraver = F @ (dkyq, dky) = 0.05 (25,27) =
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1,88”. Oleh karena Fpjyng > Fiaper Yaitu 1,94 > 1,88 maka terima H; dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahi bahwa data skor tes
awal (Pre-test) kelas eksperime dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a« = 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan
H; : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara
signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana Kriteri

pengujiannya adalah terima H, jika ~to-1gy < thtung <ty 1, dalam hal lain
2 2
H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t yaitu (n; + n,— 2 ) dengan

peluang (1 — %a ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians
gabungan sehingga diperoleh:

(ny — Dsf + (np — )s3
ng+n, —2

Sgab -

(26 — 1) 165,51 + (28 — 1) 85,48
gab — 26 4+ 28 —2
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(25)165,51 + (27) 85,48

2 —
Sgab - 52

) 4137,75 + 2307,96
Sgab = 52

. 6445,71
S = —

gab 52

sZap = 123,96
Sgap = /123,96
sfh=11,13

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 11,13 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

=

X1— X3
1
s /—+—
ny np

t= 33,58 — 28,43
1 1
11,13 %4—%
5,15
t = 26+28
11,13 70
5,15

t_ I Tk e
11,13 |-
728

{= 5,15
11,13 +/0,0742

_ 5,15
11,13 (0,2724)
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_ 515

~ 3,03
t=1,69

Berdasarkan langkah — langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapat tpiryung = 1,69. Untuk membandingkan tp;;,,, dengan t.qp.; maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk =y +n,—2)
=( 264+ 48 — 2)
=52

Berdasarkan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 52, dari

tabel distribusi t diperoleh ¢ 975)s2) = 2,02 sehingga ~tu_1y < thtung <

I Ea)

t Sy yaitu — 2,02 < 1,69 < 2,02 maka sesuai dengan Kriteria pengujian H,
2

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-trst siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan,hal ini berarti

kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama.

2) Pengolahan Post-test Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

a) Pengolahan post-test kelas eksperimen
1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-test) hasil
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika

adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=90-45
Rentang (R) =45
Banyak kelas (k) =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 26
= 1+ 3,3 (1,4149)
= 1+ 4,669
Banyak kelas (k) =5,6691 diambil k =6

i t
Panjang kelas =
banyak kelas

45

Panjang kelas =75 diambil p=8
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi sebagai

berikut:

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Eksperimen
Nilai fi x| x? fixi fixi®
45 — 52 2 48,5 | 2352,25 97 4704,5

53 -60 56,5 | 3192,25 226 12769

69 — 76 72,5 | 5256,25 435 31537,5

4
61— 68 6 64,5 | 4160,25 387 24961,5
6
4

77—84 80,5 | 6480,25 322 25921




85-92 4 88,5

7832,25

354
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31329

Lfi=26

Zf,-x,- = 1821

Y fix;> = 1312225

Sumber:Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.8 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

g, = 2% - 1921 7004

S 267+

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ TS D

3 ft(n —17

, _(26)(131222,5) — (1821)?
L 26(26 — 1)

, 3411785 — 3316041
¥ 26(25)
, 3411785 — 3316041
¥ 650
95744
§2 = ———
650

s2 EES
s; = Y473

s, = 12,14

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata(x,) = 70,04 variansnya (s2) =147,3 dan simpangan bakunya (s;) =

12,14.

2) Uji normalitas
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, =sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, =sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-testt kelas eksperimen
diperoleh x; = 70,04 dans;=12,14

Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

Nilai Batas | zskor | Batas Luas Frekuensi Frekuensi

Kelas Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E) (0)
1) (2) 3) (4) (5) (6) (1)

44,5 2,1 0,4821

45 - 52 0,06 1,56 2
52,5 -1,45 0,4265

53 -60 0,14 3,64 4
60,5 -0,79 0,2852

61 - 68 0,23 5,98 6
68,5 -0,13 0,0517

69 - 76 0,25 6,5 6
76,5 0,53 0,2019

77 -84 0,18 4,68 4
84,5 1,19 0,3830

85-92 0,08 2,08 4
91,5 1,77 0,4616

Sumber:Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan padapengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas

bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:
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Batas kelas = batas bawah — 0,5 = 45-0,5=445
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

. batas atas — x, .
menentukan nilai Zg.,.. dengan rumus Zs o, = —— —yaitu:
_ batas atas— x4
ZSCOT‘E s
1
_ 44,5-70,04
. Riz214
_ — 25,54
Tm
Zscore = —2,1

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran.

4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu:
Luas daerah = 0,4821 — 0,4251 = 0,057

5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; = 0,06 X 26
E; =1,56

6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
2 _ Z(Oi —Ey)

i=1

2:(2—1,56)2+(4—3,64)2+( 6—5,98)2+( 6—6,5)2+( 4—4,64)2+( 4-2,08)2
1,56 3,64 5,98 6,5 4,64 2,08
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2 _ (044 )2+( 0,36)2+( 0,02)2+(—0,5 )2+( —0,68)2+( 1,92)?
1,56 3,64 5,98 6,5 4,64 2,08

X

2_ 019 +0,13 0,0004 , 0,25 0,46 | 3,69

1,56 3,64 5,98 6,5 4,64 2,08

x%=0,12 +0,04+0+0,04+0,1+1,77
x:=2,07

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05) dengandk =k -1=6-1=5

maka y? = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:”tolak H,

(1- a)(k-1)
jika y2 < )(2(1_ @) (k-1) yaitu 2,07 < 11,1 maka terima H, dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengolahan post-test kelas kontrol
1) Mentabulasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Post-test) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagali

berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar- Data Terkecil
=80-45

Rentang (R) =35

Banyak kelas (k) =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 28
= 1+ 3,3 (1,4471)

= 1+ 4,7754
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Banyak kelas (k) =5,7754 diambil k =6
Panjang kelas = —ba;i]r;f:flas

=35

T 6
Panjang kelas =5,8 diambilp=6

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.12 berlaku

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

Nilai i X; %3 fix; fix?
45 — 50 3 47,5 2256,3 142,5 6768,75
51— 56 2 53,5 2862,3 107 5724,5
57 — 62 7 59,5 3540,3 416,5 24781,75
63— 68 7 65,5 4290,3 458,5 30031,75
69 — 74 5 71,5 5112,3 357,5 25561,25
75 — 80 4 77,5 6006,3 310 24025
D 28 Y fixi= 1792 | Y fix?= 116893

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.10 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ e
T

Varians dan simpangan bakunya adalah:

1792 oA
R

e nyfixi = Qi)
LT nn—1)

_ (28)(116893) — (1792)?

28 (28 — 1)

, 3273004 — 3211264
27 (28)(27)

, 61740

52 =

756
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s? = 81,66
s, =+/81,66
s, =9,04

Berdasrakan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (x,) = 64 variansnya (s2) = 81,66 dan simpangan bakunya (s,) =
9,04
2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

H, = Sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, = Sampel yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol

diperoleh x, = 64 dan s,= 9,04

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Nilai Batas z skor Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Kelas Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah
1) (2) 3 (4) (5) (6) )
445 -2,16 0,4846
45 — 50 0,05 1,4 3
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50,5 -1,49 0,4319

51 -56 0,14 3,92 2
56,5 -0,83 0,2967

57 -62 0,23 6,44 7
62,5 -0,17 0,0675

63 — 68 0,26 7,28 7
68,5 0,5 0,1915

69 — 74 0,19 5,32 5
74,5 1506 0,3770

75-80 0,08 2,24 4
9.5 157 0,4573

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = batas bawah — 0,5=15-0,5=14,5
2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

P bat tas— x :
menentukan nilai Zy.,,. dengan rumus Zs.,, = ————Z yaitu:

S2

_ batas atas— x,

VA =
score -
_ e,
9,04
_ —495
9,04
Zscore = —2,16

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran.
4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva Zscore yaitu:
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Luas daerah = 0,4846 — 0,4319 = 0,05
5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak Data
E; =0,05x 28
Ei :1,4
6) Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
i 2
e Z (Ol i El)
X T
=1

2:(3—1,4)2+(2—3,92)2+(7—6,44)2+(7—7,28)2+(5—5,32)2+(4—2,24)2
1,4 3,92 6,44 7,28 5,32 2,24

2= (1,6)2+( —1,92)2+(0,56)2+(—0,28)2+(—0,32)2+(1,76)2
1,4 3,92 6,44 7,28 5,32 2,24

2,56 3,69 0,31 Welhs "op T
= D+

2= 420

T2 3006 ad - 7,70%.5,32 297
x%=1,83+0,94+0,05+0,01+0,02+1,38
¥2=4,23
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05) dengandk =k -1=6-1=5
maka y? i )Ry 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: tolak
H, jika y? < XZ(l_ ok-1) Yaitu 4,23 <11,1 maka terima H, dan dapat
disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H, : Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 147,3 dan s? = 81,66.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

2
p2 =i
hitung — s2

_ 1473
Fhitung ~ 8166

Fhitung = 1,80

Keterangan:

s2 : varian dari sampel pertama
s% - varian dari sampel kedua
Selanjutnya menghitung Fi,pq;
dk, = —1)=28-1=25
dk, = (n, RIISI"1 & 2}

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, — 1) dan dk,
= (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika Fp;tyng < Fraper Maka
terima Hy, tolak Hy jika Fpitung > Fraper- Fraver = F @ (dkyq, dk;y) = 0.05 (25,27) =
1,88”. Oleh karena Fpiryng < Frape Yaitu 1,80 < 1,88, maka terima H, dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.



4) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar
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Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t. Adapun

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

H, : u, < pq hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session

tidak lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di

ajarkan dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum.

Hy : py > py hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar

kubus dan balok yang di ajarkan dengan strategi poster session

lebih baik dengan hasil belajar matematika siswa yang di ajarkan

dengan pembelajaran langsung di SMP N 1 Seulimeum.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu « = 0,05 dan dk = (n; +

n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima H, jikat < t;_ , dan tolak jika t

> t,_,. Dari hasil Pengujian sebelumnya diperoleh:

%, = 70,04

s2=1473

=

n, =26

X%, = 64

s2 38166

s, =9,04

n, =28

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:

2 _ (n—1)si+(n-1)s5
Sgab ¥ n1+n2—2
, _ (26—-1)1473 + (28 — 1) 81,66
Sgab = 26 + 28 — 2
, _ (25)147,3 + (27) 81,66
Sgab = 26 + 28 — 2
, 3682,5 + 2204,8
Sgab =

52




5887,3
g = 55

524 = 113,22

Sgap = V113,22

- 6,04
10,64 /0,0742

6,04
10,64 (0,2723)

6,04
=22

2,9

t=2,08
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Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tolak Hy jika thitung < teaber
dan terima Hy jika tpirung > teaper -Oleh Karena tpipyng > traper Yaitu 2,08 > 1,68,

maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika yang di
ajarkan dengan strategi poster session lebih baik dari pada hasil belajar yang di
ajarkan dengan pembelajaran langsung.

B. Pembahasan

Strategi poster session adalah sebuah teknik atau cara kegiatan
pembelajaran dalam bentuk gambar yang mana dengan gambar tersebut siswa
dapat memahami isi sebuah bacaan kemudian mampu menvisualisasikannya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media karton untuk membuat poster.
Strategi poster session juga termasuk sebagai salah satu strategi yang dapat
membangkitkan keaktifan peserta didik. Salah satu aspek yang sangat
mempengaruhi keaktifan siswa adalah bagaimana seorang guru dapat melakukan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran aktif, dialog interaktif berlangsung
antar siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, sehingga hasil belajar
yang diperoleh peserta didik juga lebih baik. Dengan strategi ini siswa dituntut
untuk aktif dan dapat mengeluarkan kreatifitasnya dalam menggambar sesuai
dengan topik yang disampaikan guru. Untuk melihat keaktifan siswa peneliti
menggunakan lembar observasi yang di isi oleh observer pada saat proses

pembelajaran berlangsung disetiap pertemuan.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi bangun ruang sisi datar
(kubus dan balok). Pada saat proses penelitian berlangsung peneliti berperan

sebagai fasilitator dan siswa akan melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
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dengan arahan dan intruksi dari peneliti. Peneliti tertarik untuk mengambil materi
bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) diterapkan dengan strategi poster
session yaitu karena pada materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)
aplikasinya tidak jauh dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya bak air, lemari,
kotak sepatu dan lainnya. Kemudian setelah peserta didik tahu menggambar
jaring-jaring kubus dan balok, peserta didik juga dapat mengaplikasikan dalam
mata pelajaran lain seperti prakarya, dari jaring-jaring kubus dan balok peserta
didik dapat membuat miniatur lemari,rumah dan sebagainya. Langkah-langkah
dalam pelaksanaan strategi poster session yaitu guru menjelaskan topik yang akan
dibahas kepada siswa, siswa dibagi menjadi 5 kelompok berdasarkan nilai pre-test
pada pertemuan sebelumnya, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan
tentang materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) berdasarkan LKPD yang
diberikan kepada setiap kelompok, siswa dalam kelompok melakukan kegiatan
diskusi dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk gambar dengan ilustrasi
secukupnya, ilustrasi yang disajikan siswa berdasarkan permasalahan yang
terdapat didalam LKPD, kemudian perwakilan dari setiap kelompok akan
mempresentasika hasil diskusinya. Di dalam LKPD juga terdapat tugas individu
yang harus di kerjakan oleh setiap siswa untuk melihat pemehaman terhadap

materi yang telah di pelajari.

Berdasarkan hasil pengujian diatas maka strategi poster session
berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang
sisi datar (kubus dan balok). Dengan nilai KKM 70 perolehan rata-rata nilai post-

test siswa mencapai KKM yaitu 70,0384 dan dengan melakukan uji-t untuk hasil
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belajar siswa diperoleh tpipng > teaper Yaitu 2,08 > 1,68, maka terima H; dan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis untuk hasil belajar matematika terbukti bahwa
pembelajaran dengan strategi poster session lebih baik dari pada dengan
pembelajaran langsung. Sedangkan untuk keaktifan belajar siswa diperoleh rata-
rata perolehan skor keaktifan siswa setiap pertemuan yaitu pertemuan ke-1 dengan
rata-rata skor 55% dengan kriteria kurang aktif, pertemuan ke-2 dengan rata-rata
skor 63% dengan kriteria cukup aktif dan pertemuan ke-3 dengan rata-rata skor
71% dengan kriteria aktif. Indikator yang di uji dalam penelitian ini yaitu 1)
membaca materi, 2) aktif bertanya, 3) mendengarkan penjelasan,4) aktif mencatat,
5) mempunyai percaya diri, 6) memecahkan masalah, 7) bermain, dan 8)
menggambar jaring-jaring kubus dan balok. Pada pertemuan ke-1 siswa belum
mencapai keseluruhan indikator dengan baik, masih banyak siswa bingun dengan
pembelajaran yang peneliti berikan, cara pembelajaran yang peneliti lakukan
terkesan baru karena pada saat proses pembelajaran sering belajar dengan
pembelajaran langsung.Pada pertemuan ke-2 peserta didik sudah lebih sedikit
terarah dengan perlakuan yang akan diberikan oleh peneliti. Pada pertemuan ke-3
pencapain indikator sudah lebih baik karena siswa sudah lebih siap dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan terkesan proses pembelajaran dengan

perlakuan dari peneliti lebih berkesan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembelajaran

matematika dengan menerapkan strategi pembelajaran poster session terhadap

keaktifan dan hasil belajar matematika siswa SMP N 1 Seulimeum di peroleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Melalui penerapan strategi pembelajaran poster session dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Seulimeum. Adapun keaktifannya
antara lain; (1)Membaca materi,siswa lebih aktif mengemukakan ide tidak
canggung lagi dalam memberikan pendapat. (2) Aktif dalam bertanya, yang
semula pertanyaan yang di ajukan kurang tepat sekarang sudah lebih
menanyakan tentang materi yang kurang dipahaminya. (3) Mendengarkan
penjelasan materi, sebelumnya kurang memperhatika arahan yang
disampaikan guru sekarang sudah lebih memperhatika. (4) Aktif mencatat,
semula pada saat penjelasan tentang materi siswa hanya duduk mendengarkan
sekarang sudah mencatat poin penting dari penjelasan materi. (5) Mempunyai
percaya diri, siswa yang semula males menjadi mau berinteraksi dengan
temannya. (6) Aktif dalam bermain, siswa sudah mengalami peningkatan yang
semula hanya diam dan melihat temannya membuat poster, sudah ikut
membantu dalam kelompok.

2. Berdasarkan uji hipotesis hasil belajar diperoleh tp;tyng > traper Yaitu 2,08 >

1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolah sehingga diterima
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H;, maka berarti bahwa hasil belajar siswa yang diterapkan dengan strategi
poster session lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran langsung. Namun, rata-rata nilai post-test siswa kelas eksperimen
mencapai KKM = 70,04 sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan hasil
belajar dengan strategi poster session.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Mengingat stategi pembelajaran poster session yang telah di terapkan pada
siswa kelas VIIIA SMP N 1 Seulimeum dapat memberi perubahan terhadap
keaktifan siswa, maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat
menggunakan strategi poster session sebagai alternatif pembelajaran
matematika.

2. Pembelajaran melalui strategi poster session memerlukan adanya pengawasan
lebih dari guru pada saat belajar secara berkelompok agar hasil yang diperoleh
lebih obtimal.

3. Disarankan untuk pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil peelitian ini.
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Lamp e
Hal : Penelitian Hmiah Mahasis

Kepada Yth,



Lampiran 3

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan T. Bachtiar Panglima Polem, SH. Kota Jantho (23918) Telepon. (0651)82156 Far. (0651) 52759
Email : dinzspendidikanzcehbesar@gmail com Website : veww disdivacehbesar.org

Nomor : 070/us)\ /2021 Kota Jantho, 17 Maret 2021
Lamp P Kepada Yth,
Hal : Izin Penelitian Data Kepala SMP Negeri 1 Seulimuem
Kabupaten Aceh Besar
di-
Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh Nomor : B-35167/Un.08/FTK.1/TL.001/03/2021, tanggal 16 Maret 2021, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar memberi izin kepada :

Nama : Anda Putri Utami

NIM : 150205024

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester : Xl

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Jenjang Hsl

Untuk melakukan penelitian dan mengumpulkan data pada SMP Negeri 1 Seulimuem dalam wilayah
Kabupaten Aceh Besar untuk keperluan penelitian yang berjudul :

“PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER SESSION TERHADAP KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMPN 1 SEULIMUEM(BANGUN RUANG SISI DATAR KUBUS
DAN BALOK)"

Setelah mengadakan penelitian 1 (satu) eks laporan dikirim ke Sekolah yang telah dilakukan
penelitian tersebut dalam Kabupaten Aceh Besar.

an. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Aceh Besar
Kasi Kurikulum Pembelajaran/’.
Bidang Pendjdikan Dasar

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

2. Ketua Jurusan/Prodi
3. Arsip.
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Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BESAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 SEULIMEUM

Jn Banda Acch - Modan Km 40,5, - Scuneubok (23951), E-Mail smpnegertlsenlimeun s ahoo com,
Website http Ay ww smpoegendacubimenm schol
Nomor 14227100 /2021
Lampiran -
Perihal : Sudah Mengadakan Penelitian
Kepada Yth.

Ketua Prodi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Matematika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

di-

Banda Aceh

Sehubung dengan surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Besar
Nomor :070/1151/2021, tanggal 17 Maret 2021, maka dengan ini kami beritahukan kepada
saudara yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama : ANDA PUTRI UTAMI

NIM : 150205024

Prog.Studi  : Pendidikan Matematika

Jenjang :S-1

Sudah mengadakan penelitian pada SMP Negeri 1 Seulimeum Kabupaten Aceh Besar, dalam
rangka mengumpulkan data untuk menyusun Skripsi yang berjudul:

“PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER SESSION TERHADAP
KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA SMPN 1 SEULIMEUM
(BANGUN RUANG SISI DATAR KUBUS DAN BALOK)”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 5
REN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti
10
24
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CANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SMPN 1 Seulimeum

: Matematika

: VII/Genap

: Bangun Ruang Sisi Datar

: 3 Pertemuan (8 x 40 menit)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

D

DIKATOR

3.9 Menentukan luas permukaan dan | 3.9.1 Mengidentifikasi jaring-jaring
volume bangun ruang sisi datar kubus.
(kubus, balok, prisma dan limas) | 3.9.2 Mengidentifikasi jaring-jaring

balok.
3.9.3 Menemukan rumus luas
permukaan kubus.
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3.9.4 Menemukan rumus luas
permukaan balok.
3.9.5 Menemukan rumus volume
kubus.
3.9.6 Menemukan rumus volume
balok.
1.9 Menyelesaikan masalah yang | 1.9.1 Membuat jaring-jaring kubus

berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma dan
limas).

el

1.9.3

194

18885

10.6

1.9.1

melalui benda konkrit.

Membuat jaring-jaring balok
melalui benda konkrit.
Menerapkan rumus  luas
permukaan kubus  untuk
menyelesaikan masalah.
Menerapkan rumus luas
permukaan balok untuk
menyelesaikan masalah.
Menerapkan rumus volume
kubus untuk menyelesaikan
masalah.

Menerapkan rumus volume
balok untuk menyelesaikan
masalah.

Menggunakan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi
datar gabungan untuk
menyelesaikan masalah.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi diharapkan peserta didik terlibat aktif

dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan

kritik, serta peserta didik dapat:

. Mengidentitifikasi jaring-jaring kubus dan balok.
. Menemukan rumus luas permukaan kubus dan balok.
. Menggunakan rumus luas permukaan kubus dan balok untuk menyelesaikan

masalah.

. Menemukan rumus volume kubus dan balok.
. Menggunakan rumus volume kubus dan balok untuk menyelesaikan

masalah.

. Mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan.
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7. Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan
yang berkaitan dengan masalah konstektual.

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)
1. Fakta

a.

Se "o o000

Simbol panjang rusuk (s)
Simbol panjang (p)
Simbol lebar (1)

Simbol tinggi (t)

Simbol luas (L)

Simbol volume (V)
Satuan luas (...2)

Simbul volume (...2)

2. Konsep

a.

b.

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bangun datar yang
masing-masing berbentuk persegi yang sebangun.

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan
yang sama bentuk dan ukurannya dimana setiap sisinya berbentuk
persegi panjang.

Jaring-jaring kubus dan balok adalah bangun datar yang jika diipat
pada rusuk-rusuknya akan membentuk bangun ruang kubus atau
balok.

Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh permukaan
atau bidang dari suatu bangun ruang.

Volume (kapasitas) adalah perhitungan seberapa banyak ruang yang
bisa ditempati dalam suatu objek.

3. Prinsip

a.

b.

Luas Permukaan Kubus

L

Luas Permukaan Balok

L=2(pl+pt+
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c. Volume Kubus

V=52

d. Volume Balok

V=pxlxt

4. Prosedur
a. Menentukan luas gabungan
Langkah — langkah:

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan.
- Menentukan luas masing-masing bangun ruang sisi datar gabungan .
- Jumlahkan luas kedua bangun ruang sisi datar tersebut.

b. Menentukan volume gabungan

Langkah-langkah:

- Menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi datar gabungan.
- Menentukan volume masing-masing bangun ruang sisi datar.
- Jumlahkan kedua volume bangun ruang sisi datar tersebut.

E. Metode Pembelajaran

Strategi : Poster Session
Pendekatan : Saintifik
Metode : diskusi, tanya jawab, penugasan.

F. Alat, Media, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Alat :spidol, penghapus, papan tulis, penggaris, gunting, pensil warna, lem.
2. Media : proyektor, laptop
3. Bahan : kertas karton, kardus berbentu kubus dan balok, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
4. Sumber :
- Buku Matematika (Buku Guru) SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2017.
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.(hal.285-360)
- Buku Matematika (Buku siswa) SMP/MTs Kelas VIII semester 2 Edisi
Revisi 2017. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
(hal.121-222)

G. Langkah - Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (3 x 30 menit)

Indikator :



3.9.1 Mengidentifikasi jaring-jaring kubus.
3.9.2 Mengidentifikasi jaring-jaring balok.
4.9.1 Membuat jaring-jaring kubus melalui benda konkrit.
4.9.2 Membuat jaring-jaring balok melalui benda konkrit.
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giatan skripsi Kegiatan okasi
Waktu
rientasi Pendahuluan
- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan salam.  |menit

Aperse
psi

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas,
posisi dan perlengkapan peserta didik).

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa sebelum belajar.

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk
mengikuti pelajaran (kedisiplinan, menyiapkan buku).

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya
dengan pelajaran yang akan di lakukan .
viisalnya :

Pernahkah kalian melihat bentuk lemari dan kardus?”

“Bagian luar benda tersebut membentuk bidang-
bidang yang merupakan bidang sisi kubus
dan balok™

“Bagaimana  cara  menentukan  jaring-

jaringnya”
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Motivasi dan Tujuan Pembelajaran

- Guru memberi motivasi tentang manfaat mempelajari
bangun ruang sisi datar, yaitu:
‘setelah mempelajari tentang unsur-unsur bangun ruang

sisi datar kubus dan balok siswa dapat
mengaplikaskannya dalam pelajaran lain seperti
prakarya, dengan jaring kubus dan balok, siswa dapat
membuat kotak pemsel dari kardus bekas, minuatur
rumah, tempat make up dll”

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh peserta didik setelah mempelajarai jaring-
jaring kubus dan balok.

siswa mampu menentukan unsur-unsur bangun ruang sisi

datar kubus dan balok”

engamati

Li

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri
dari 4 — 5 orang.

- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 1.

- Peserta didik diminta untuk mengeluarkan kotak
berbentuk kubus dan balok yang sudah di minta untuk
dibawa sebelumnya.

- Peserta didik diberikan beberapa stimulus berupa
pertanyaan- pertanyaan dari guru, misalnya:
‘kotak ini bisa digunakan untuk menentukan jaring-jaring

kubus dan balok, kira-kira mana yang disebut jaring-

Jjaring dari kotak tersebut”

menit
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2nanya

engumpulkan

Informasi

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk mengajukan
sebanyak mungkin pertanyaan. Apabila aktifitas
bertanya kurang lancar, maka guru mengajukan
pertanyaan pancingan, misalnya:

Bangun datar apa saja yang membentuk permukaan kotak

tersebut?”

‘Bagaimana jika rusuk-rusuk bagian atas dan tegaknya
diiris, apakah yang akan terbentuk?

‘Disebut apakah bangun yang terbentuk dari irisan kotak

tersebut?”

- Pesert didik diminta menyajikan informasi melalui
LKPD 1 dalam bentuk poster terkait bangun kubus dan
balok.

‘ilustrasi poster yang diharapkan dari siswa”

Banmum Fumsne 5izd Datsr Euboes dan Balok

- Guru membimbing peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengumpulkan informasi.

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada
LKPD 1.

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama teman
sekelompok dalam mengisi hasil diskusi.

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan dibimbing

oleh guru dalam proses pengolahan informasi.




94

angasosiasi

engkomunikasik

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil
diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator.

- Peserta  didik  mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas.

- Peserta didik dari  kelompok lain  memberi
tanggapan/komentar terhadap hasil yang
dipresentasikan dengan sopan dan santun, sementara
guru mengendalikan jalannya diskusi.

- Guru  memberikan informasi mengenai materi
selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya tentang luas permukaan kubus dan balok
serta meminta peserta didik untuk mencari informasi
dari berbagai sumber terkait materi pada pertemuan
berikutnya.

- Guru mengakhiri  kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

an
neralization nutup menit
- Peserta didik bersama-sama guru membuat kesimpulan
tentang cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok.
- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai
aluasi penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran LKPD 1.

Pertemuan 2 (2 x 30 menit)

Indikator :

3.9.3 Menemukan rumus luas permukaan kubus.
3.9.4 Menemukan rumus luas permukaan balok.
3.9.3 Menerapkan rumus luas permukaan kubus untuk menyelesaikan
masalah.
3.9.4 Menerapkan rumus luas permukaan balok untuk menyelesaikan
masalah.
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Apers

ep
si

- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan
salam.

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas,
posisi dan perlengkapan peserta didik).

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa sebelum belajar.

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk
mengikuti pelajaran (kedisiplinan, menyiapkan
buku).

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya
dengan pelajaran yang akan di lakukan .
Viisalnya :

Pernahkah kalian bermain rubik? Atau melihat
tumpukan batu bata? Berbentuk apakah kedua benda
tersebut ?”

‘Bagian luar benda tersebut membentuk bidang-bidang
yang merupakan bidang sisi kubus dan balok”

‘Bagaimana cara menentukan luas permukaan kubus

dan balok

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai oleh peserta didik setelah mempelajarai
jaring-jaring kubus dan balok.

setelah mempelajari luas permukaan bangun ruang

siswa dengan mudah menentukan ukuran untuk

membuat miniatur dari kotak bekas”

giatan skripsi Kegiatan okasi
Waktu
rientasi ndahuluan menit
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Motiv
asi
da

Tu
ju

an
Pe

bel
aj
ar

an

engamati

enanya

formasi

engumpulkan

ti

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang terdiri
dari 4 — 5 orang.

- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 2.

- meminta peserta didik menempelposter yang di buat
pada pertemuan sebelumnya.

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk
mengajukan sebanyak mungkin pertanyaan berkaitan
dengan materi pada LKPD 2.

- Pesert didik diminta menyajikan informasi melalui
LKPD 2 dalam bentuk poster terkait bangun kubus
dan balok.

- Guru membimbing peserta didik yang mengalami
kusulitan dalam mengumpulkan informasi.

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada
LKPD 2.

menit
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engasosiasikan

engkomunikasi

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama
teman sekelompok dalam mengisi hasil diskusi.

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan dibimbing
oleh guru dalam proses pengolahan informasi.

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil
diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator.

- Peserta didik mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas.

- Peserta didik dari kelompok lain  memberi
tanggapan/komentar terhadap hasil yang
dipresentasikan dengan sopan dan santun, sementara
guru mengendalikan jalannya diskusi.

pa

- Guru memberikan informasi mengenai materi
selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya tentang luas permukaan kubus dan balok
serta meminta peserta didik untuk mencari informasi
dari berbagai sumber terkait materi pada pertemuan
berikutnya.

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

kan
:neralization nutup menit
- Peserta didik bersama-sama guru membuat
kesimpulan tentang cara menentukan jaring-jaring
kubus dan balok.
- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai
S lliasion penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran LKPD

Pertemuan 3 (3 x 30 menit)
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Indikator :
3.9.5 Menemukan rumus volume kubus.
3.9.6 Menemukan rumus volume balok.
3.9.5 Menerapkan rumus volume kubus untuk menyelesaikan masalah.
3.9.6 Menerapkan rumus volume balok untuk menyelesaikan masalah.
3.9.7 Menggunakan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
gabungan untuk menyelesaikan masalah.
rgiatan skripsi Kegiatan pkasi
Waktu
rientasi Pendahuluan menit

Apers

ep
Si

- Guru memasuki ruang kelas dan mengucapkan
salam.

- Guru mengecek kesiapan kelas (kebersihan kelas,
posisi dan perlengkapan peserta didik).

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk
memimpin doa sebelum belajar.

- Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
untuk  mengikuti pelajaran  (kedisiplinan,
menyiapkan buku).

- Guru mengajukan pertanyaan yang ada kaitannya
dengan pelajaran yang akan di lakukan .
visalnya :

£ >
‘
Pernahkah kalian melihat air di dalam bak mandi”

‘Bagaimana cara menghitung volume air di dalam bak

mandi?”’
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Motiv
asi
da

Tu
ju

an
Pe

bel
aj
ar

an

-Guru  memberi  motivasi tentang  manfaat
mempelajari bangun ruang sisi datar, yaitu:
Peserta didik dapat menentukan volume dari sebuah

kotak atau benda lain berbentuk bangun ruang
kubus dan balok yang ada di lingkungan tempat
tinggal.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai olen peserta didik setelah
mempelajarai volume kubus dan balok.

engamati

enanya

Li

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang
terdiri dari 4 — 5 orang.
- Masing-masing kelompok diberikan LKPD 3.

- Peserta didik di berikan kesempatan untuk
bertanya, apabila ada kendala guru akan
mengajukan pertanyaan pancingan.

menit
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engkumpulkan

informasi

engasosiasikan

engkomunikasi

“coba perhatikan kotakdapur yang di depan,
bagai mana cara menghitung volume isi

di dalam kotaktersebut”

- peserta didik diminta menyajikan informasi melalui
LKPD 3 dalam bentuk poster terkait bangun kubus
dan balok.

- guru membimbing peserta didik yang mengalami
kesulitan.

- Peserta didik diminta mendiskusikan masalah pada
kel PD<3x

- Peserta didik diminta saling berdiskusi bersama
teman sekelompok dalam mengisi hasil diskusi.

- Peserta didik yang membutuhkan bantuan
dibimbing oleh guru dalam proses pengolahan
informasi.

- Peserta didik saling tukar informasi tentang hasil
diskusi dibimbing oleh guru sebagai moderator.

- Peserta didik mempresentasikan hasil Kkerja
kelompoknya di depan kelas.

- Peserta didik dari kelompok lain memberi
tanggapan/komentar  terhadap hasil yang
dipresentasikan ~ dengan sopan dan santun,
sementara guru mengendalikan jalannya diskusi.

LKPD 1.

- Guru memberikan informasi mengenai materi
selanjutnya yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya tentang luas permukaan kubus dan
balok serta meminta peserta didik untuk mencari

kan
tneralization Penutup menit
- Peserta didik bersama-sama guru membuat
kesimpulan tentang cara menentukan jaring-jaring
kubus dan balok.
- Peserta didik mengerjakan beberapa soal sebagai
aluasi penilaian hasil yang terdapat dalam lampiran
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informasi dari berbagai sumber terkait materi pada
pertemuan berikutnya.

- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. teknik Penilaian
a. Aspek sikap : Pengamatan
b. Apek pengetahuan : Soal essay
c. Aspek keaktifan : Lembar observasi

2. Prosedur Penilaian
pek yang dinilai knik penilaian aktu penilaian
ap ngamatan ama pembelajaran berlangsung
ngetahuan 5 ama pembelajaran berlangsung
aktifan mbar observasi ama pembelajaran berlangsung

I. Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan

pek ikator

tivitas visual *mbaca materi

tivitas lisan tif bertanya

tivitas mendengarkan :ndengar penjelasan materi

tivitas menulis

tif mencatat

tivitas emosional *mpunyai percaya diri

tivitas mental

smecakan masalah

tivitas motorik

rmain

tivitas mengga

mbar snggambar jaring-jaring kubus dan balok
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Lampiran 6
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
PERTEMUAN KE-1
2 i i e
. Tujuan \
i Pembelajaran {

ada lembar yang telah



. Rani akan membuat scbuah kotak untuk menyimpan peralatan tulis miliknya Alas
kotak 1tu berukuran 25 cm x 25 cm dan tingginya 25 cm. Ram membuatnya dengan
terlebih dahulu membuat jaring-janng kotak itu, namun ternyata jaring-janing vang
Rani buat ada yang kurang Ram membuat janng-jaring seperti di samping Jika
persegr yang berwarna biru aks buat schagai alas kotak maka dimana letak
yang scharusnya menjadi  tutup  kotak

ang-janng yang akan terbentuk.
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Nama Anggota Kelompok :

1.

Gambar 1. Kotak mainan sebelum dibunghus kertas kado

Kiki mempunyai kotak mainan seperti gambar di atas. Dia ingn melapisy
kotak mainan tersebut agar lebih menarik. Jika diketahui ukuran hotak mainan

tersebut mempunyai ukuran rasuk 8 con, Berapa luas hettas kado mimmal yany
\ dibutuhkan untub membungkus kotak mainan tersebut ?
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PETUNJUK :
1. Bentuk bangun ruang apakah kotak mainan di atas ?

[ J

2. Bentuk bangun datar apakah sisi dari kotak mainan di atas ? Bagaimana cara
menghitung luasnya ?

AR-RANIRY
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Berdasarkan langkah-langkah yang kalian kerjakan di atas, maka kalian dapat
mengetahui rumus untuk menghitung luas permukaan kotak mainan diatas yang

berbentuk bangun ruang
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3. Berapa jumlah sisi dari kotak p3k di atas?

[

4. Tentukan bagaimang

isi dari kotak p3k terscbut ?




108

AYO BERLATIH!

1. Kerjakan di buku catatan siswa.
2. Tidak dibenarkan kerja sama.

AR-RANIRY




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK_ ——

PERTEMUAN KE-3 /

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menemukan rumus volume Kubus dan balok.
2. Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok.

Petunjuk kerja:

1. Tulislah nama anggota kelompokmu i

2. Baca LKPD berikut dengan cermat.. l

3. Seclesaikan LKPD 3 secara berkelompok. :

4. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok.
Selesaikanlah.

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari lembar kerja siswa,
tanyakan pada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu.

6. Hasil diskusi tuangkan dalam bentuk poster, pada kertas plano yang tclah tersedia.

Perhatikan gambar di bawah ini !

Kubus satuan Kubus dan balok trasparan Setelah di isi kubus satuan
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Tentuhan volume bangun datar ast nuang dr bawah im?

No Gombar  Bamakhubus  Benhuran Volume (V) |
Quan - fprxlay :
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Lampiran 7

TES AWAL (PRE-TEST)
Sekolah : SMPN 1 Seulimeum
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semes

28 cm

GOOD LUCK



Kunci Jawaban Soal Pretest
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No

Soal

=(x+2) x (x)

Penyelesaian Skor
Perhatikan bangun dibawah ini!
1| Hitunglah keliling bangun berikut Diketahui : 8
| W) '-“—‘ .
1,5cm | 1,5cm
B ] iind
i 1cm A | 1cm
5 cm 5cm
Ditanya : keliling ? 4
Jawab: i
Keliling = AB+BC+CD+DE+EF+FG+
GH+HI+1J+JK+KL+LA
=5+1+1+1,5+1+1+5+1+1+
1,5+1+1
=21 cm
Jadi, keiling bangun tersebut adalah 21 5
cm
Diketahui :
2 | Keliling suatu persegi panjang 28 cm, jika | keliling persegi panjang = 28 cm 6
panjangnya 2 cm lebih dari lebarnya, panjang 2 cm lebih dari lebar
hitunglah luas persegi panjang tersebut ?
Ditanya : luas persegi panjang ? 3
Jawab :
Misalkan
7
X
X-+2
keliling =2 x (p+l) 8
2= (X TIRTX )
28= 2. (o "2Y
28=4x+4
28-4 =4x
24 =4x
24
Lo =x
4
6 =X
Luas persegi panjang = panjang x lebar 3
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=(6-2)x6
=8x6
=48 cm?

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah
48 em?

10

Jadi, luas bangun tersebut adalah
328 cm?

SKOR 100




Lampiran 8

TES AKHIR (POST-TEST)
Sekolah : SMPN 1 Seulimeum
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIVIT
Materi Pokok : Bangun ruang sisi datar
Tahun Ajaran :2020/2021
Waktu 150 Menit

Petunjuk :

1§

W

Soal:

9

Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat.
Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Rudi menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus yang lebih besar. Panjang
rusuk pada kubus besar itu 5 kubus mainan yang kecil setelah dimasukkan ke dalam
kubus yang besar. Berapa kubus mainan yang digunakan Rudi untuk membuat kubus
besar itu?

Pak Ahmad mempunyai hobi memelihara ikan hias, dirumahnya terdapat aquarium
berbentuk balok. Aquarium tersebut dapat menampung air sebanyak 27.000 cm®. Jika
panjang aquarium 28 cm dan lebarnya /5 cm, berapa tinggi aquarium tersebut?

Kotak beras diwarung pak Badrun berbentuk balok dengan ukuran panjang, lebar
dan tinggi berturut-turut adalah /0 cm, 15 cm, dan I m. Kotak beras tersebut akan di
isi penuh dengan beras scharga Rp.8.000,00 per kg. Berapa uang yang harus di
keluarkan untuk membeli beras tersebut?

GOOD LUCK
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Nunet Jawaban Soal Prefest

[No|

Soal

Penyelesaian

Rudi  menyusun  kubus-kubus
mainannya menjadi kubus yang
lebih besar, Panjang rusuk pada
kubus besar itu § kubus mainan
vang kecil setelah dimasukkan
ke dalam kubus yang besar.
Berapa  kubus mainan yang
digunakan Rudi untuk membuat
kubus besar itu?

Diketahui : panjang kubus = 5 kubus mainan

Ditanya : Volume ?
Jawab: Volume = uxuxu
Sx3xs
25
Jadi, jumlah kubus mainan yang digunakan
Rudi untuk membuat kubus besar adalah 125
kubus mainan,

[ Skor
6

Pak Ahmad mempunyai hobi
memelihara ikan hias,
dirumahnya terdapat aquarium
berbentuk balok. Aquarium
tersebut dapat menampung air
sebanyak 21.000 cm® . Jika
panjang aquarium 28 cm dan
lebarnya 15 cm, berapa tinggi
aquarium terscbut?

Diketahui : panjang = 28 cm
Lebar= /5 em
Volume = 27.000 cm®
Ditanya : tinggi ?
Jawab: V =pxlxt
v

[ = —

px!

21000
28x15

. 21000

420

1=30cm
Jadi, tinggi aquarium tersebut ialah 50 em

o

Kotak beras diwarung  pak
Badrun berbentuk balok dengan
ukuran panjang, lebar dan tinggi
berturut-turut adalah 70 cm, 15
cm, dan [ m. Kotak beras
tersebut akan di isi penuh
dengan beras seharga
Rp.8.000,00 per kg . Berapa
uang yang harus di keluarkan
untuk membeli beras tersebut?

Diketahui : Panjang = 10 cm
Lebar = 15 cm
Tinggi =1m=100 cm
Harga | kg beras Rp.8.000,00
Ditanya : jumlah uang yang di keluarkan untuk
membeli beras ?
Jawab:
Volume kotak beras =pxIxt
=10x15x 100
= 15,000 cm®
=15kg
Harga 15 kg, 15 x 8.000 = 120.000,00
Jadi, jumlah uang yang harus dikeluarkan untuk
membeli beras ialah Rp.120.000,00

15

SKOR
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Lampiran 9

Nama Sekolah

Pengamat 1
Pengamat 2

Petunjuk Pengisian :

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

A VA CLulim et (v
Kelas/Pertemuan :\J\\\ / Ye -\

:Juvw £oiah - Gp A

1. Beri tanda pada M kriteria yang dicapai siswa

116

Indikator

Kriteria penilaian

Kode Siswa

Pengamat 1

~ Pen

gamat 2

Al

FA

HC

MR

NA

NS

PR

RA

RH | RM

RZ

ss

K

wa

Mcmbaca maten

Sangat aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari.

Akuf menjawab pertanvaan guru terhadap materi vang akan di pelajari.

Cukup aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari.

Kurang aktif dalam menjawab pertanyvaan guru,

Akuf bertanya

Bertanya dengan sangat aktif kepada guru materi yang akan dipclajari.

Bertanya denean akuf kepada guru materi yang akan dipelajan.

Bertanvan dengan cukup aktif materni vang akan dipclajan.

Bertanya de kurang akuf maten vang akan dipclajan.

Mendengarkan
penjelasan maten

Sangat aktif mendengarkan penjelasan guru.

Aktif mendengarkan jel guru.

Cukup aktif mendengarkan penjelasan guru.

K|\

Kurang akuf mendengarkan penjelasan guru.

Akuf mencatat

Sangat aktilf mencatat poin penting dan penjelasan guru.

Akufl mencatat poin penting dari penjelasan guru,

Cukup aktil mencatat poin penting dari penjelasan guru.

Kurang mencatat pomn penting dan penjelasan guru.

Mcmpunyai
percaya dinl

Fetat

Sangat aktif dalam mengikuti kegi ¥ yjaran.

Akuf dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Cukup aktf dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kurang akuf dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Memecahkan
masalah

Sangat ahtuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Akuf menjawab LKS dalam bentuk poster.

Cukup aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Kurang aktuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Bermain

Sangat akuf dalam kelompok

Akuf dalam kelompok

Cukup akuf dalam kelompok

Kurang akul dalam kelompok

;ambar jaring-janing hubus dan balok dengan sangat aktif

Mampu men

:ambar jaring-janing kubus dan balok dengan aktif.

Mampu meny
mbar jarng-janing kubus dan balok dengan cukup aktif.

AN R R EEEE EEE R EEEE R B

Mampu me

Mampu menggambar janng-janng hubus dan balok dengan hurang aktif.
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p Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
NamaSckolah  : (M |/ | G At en e
Kelas/Pertemuan :\ /(| (e ~.
Pengamat 1 3 v\&\[\u\fé\\ ?C\’lﬂ&*(/\ 9(’)\
Pengamat 2 :
Petunjuk Pengisian :
1. Beri tanda pada M kriteria yang dicapai siswa

Kode Siswa

Pengamat | Pengamat 2

Indikator Kriteria penilaian
anf ar Jox| es | Fa | Fr | me| m | ku| i s | is | Na | Na | so | s | 8T PR [ Ra it RV RZ [ 54 ] 85 U fwa

Membaca materi 4. Sangat aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari. ~

3. Aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari. ~ v N V4 % 5 4 2

2. Cukup aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari. v| V] W/ v

1. Kurang akuf dalam menjawab pertanyaan guru.

Akuf bertanya 4. Bertanya dengan sangat aktil kepada guru materi yang akan dipclajari.

3. Bertanya dengan aktif kepada guru materi yang akan dipelajari. v/ 1R VivViviviviv

2. Bertanvan dengan cukup aktif materi yang akan dipelajari. v % v

1. Bertanya dengan kurang akuf materi yang akan dipelajari.

Mendengarkan 4. Sangat aktif mendengarkan penj guru.

penjel materi 3. Aktif mendengarkan penjelasan guru. v/ V| -l v

2. Cukup aktif mend kan penjelasan guru. V| v v|v]v s Vv

1. Kurang aktif mendengarkan penjelasan guru,

Akuf mencatat 4. Sangat aktif mencatat poin penting dari penjelasan guru.

3. Aktif mencatat poin penting dari penjelasan guru. 4 %

NS
S
<
X

N

2, Cukup aktif mencatat poin penting dari penj guru, 4 v v

1. Kurang mencatat pom penting dari penjelasan guru.

Mempunyai 4, Sangat akuif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,

percaya diri 3. Aktf dalam mengikuti kegiatan pembelajaran v v V| NEH

2. Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, vV J /| |/ vV

1. Kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Memecahkan 4. Sangat aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

masalah 3. Aktif menjawab LKS dalam bentuk poster. v A v

2. Cukup aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster. v V| v Viviviv]v|viv

1. Kurang akuif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Bermain 4, Sangat aktif dalam kelompok.

3. Aktif dalam kelompok. v

2, Cukup akuf dalam kelompok. v] V| v oo vl o] v

1. Kurang aktif dalam kelompok.

4. Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan sangat aktif.

3. Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan aktif. ¥ 4

Menggambar
= 2. Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan cukup aktifl Vv S vV Vv Y
1. Mampu menggambar jarng-jaring kubus dan balok dengan kurang akuf.




Nama Sekolah Q\\LC N \ ggLu(\\\Q\,k\.\-\

Kelas/Pertemuan :\Jj\\ / \ic -5

Pengamat 1 : {\)‘\,\\’UJ ?O\Kkrf"k\ / QF'I‘
Pengamat 2 :

Petunjuk Pengisian :

1. Beri tanda pada B kriteria yang dicapai siswa

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
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Indikator Kriteria penilaian

Node Siswa

Pengamat 1

DN | ES | FA HC| IR

KU

MR

S

Aan

N

NT

RN

RM

SA

wa

Membaca materi

_Sangat aktif menjawab pertanyaan guru terhadap maten yang akan di pelajan.

W

Akt menjawab pertanvaan guru terhadap materi yang akan di pelajasi,

Cukup aktil menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajan.

Kurang akuf dalam menjawab pertanyaan guni

Aktif bertanya

Bertanya dengan sangat aktif kepada guru maten yans akan dipelajan

Bertanya dengan aktif kepada guru mateni yang akan dipelajan.

Bertanyan dengan cukup aktif materi yang akan dipelajan.

Bertanya dengan kurang akuf maten yang akan dipelyjan

Mendengarkan Sangat aktif mendengarkan penjelasan gunu

Wl sl =[] s]=[e]w] -

jel materi Aktif mendengarkan penjelasan guru.

Py

Cukup aktif mendengarkan penjclasan gunu.

Kurang akuf mendengarkan penjelasan guni

Akufl mencatat

Sangat aktif mencatat poin penting dani penjelasan gunu

AKtif mencatat poin penting dan penjelasan guru

Cukup aktif mencatat poin penting dari penjelasan guru.

Kurang mencatat poin penung dan penjelasan guru.

Mempunyai Sangat aktif dalam mengikuti hegiatan pembelajaran.

Aktif dalam belaj

percaya diri

ikuti kegiatan p an
Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kurang aktufl dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Memecahkan

Sangat aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

masalah Akt menjawab LKS dalam bentuk poster.

Cukup akuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

5

Kurang akuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Bermamn Sangat akuf dalam kelompok

Akuf dalam kelompok.

Cubup aktif dalam kelompok

Kurang akut dalam kelompok

Mompu mengeambar janng-

jaring kubus dan balok dengan sangat akul ~

Mampu meng

umbar jaring-jaring kubus dan balok dengan aktil

Menggambar

Mampu meny

mbar jaring-janing kubus dan balok dengan cukup akuf.

=[elwTa=olwul =] =[] w] =] =[] w|a] =] w|sa] =

NMampu mei

mbar jarmg-janng hubus dan balok dengan kurang akul




Narna Sckolah
F.elas/Pentemuan

Pengamat |
Pengamat 2

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

:LHPp M Ceunmpumn

Vi [/ Yz -\

Lisna vwedl, k- pd
Petunjuk Pengisian :
1. Beri tanda pada B kriteria yang dicapai siswa
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Indikator

Kriteria penilaian

Node Siswa

Pengamat 1

Pen

camat 2

Al

N

N

NT

PR

RA

RII

RM

RZ

ENY

AN

UK

WA

Membaca materi

. Sangzt 2kif menjzwab pertany2an guru lerhadap materi vang akan di pelajan.

. Akul menjuweb penanvazn gury tethadap maten yang 2kan di pelajeri.

h perianyean guru terhadap materi yang akan di pelajari.

njwwah perianyazan guru

2ktif bentanya

. Bertznya deng

angat akuf kepada guru maten yang 2kan dipelajan

. Benanya denzzan 2iuf kepada gunu maten yang akan dipelajan

Prnamyan denyan curup aktifl maten vang akan dipelzjan.

Benanyve denyzzn kurany gkuf maten yang akan dipelajan.

Mendenyadkan
penjelasan materi

Sanyzt alaif mendenyzrivzn penjelasan guru,

ARtif mendenz, penjelasan guru.

Cubup 2htif mend van penjelasan guru.

Y.urzng 2kuf men rizn penjclasan gury

Aktil mencatzt

. Sangat eltif mencatzt poin penting dan penjelasan guru

AKtf mencatat puin penting dari penjel gury

Cukup ehtif meneztzt pomn penting dari penjel guru.

Y.urang mencatzt poin penting dan penjelasan guru.

Mempunyzi
perczya diri

Sanyzt 2ktif dalzm mengkuti kegi belzjaran.

Vv ).

. Akuf dalzm mengikuti k

2tan pernbelgjaran

Cubup aktif menzgkuti kegiatan pembelajaran,

Fureny akuf d mengkut kegatzn pembelajaran

Memeezhian
maszlzh

Sanyat aktif dzlam menjawab LKS dzlam bentuk poster.

Altif menjawzh LKS dalam bentuk poster.

Cukup 2ktif dalzrm menjoweb LKS dalam bentuk poster.

Kurang 2kuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Fermain

Sanyat 2ktif dalzm kelompok

Aktif dalam kelompok.

Cukup 2ktif dalam kelompek:

Kurang aktif dalam yelompok.

Menggambar

Mampu menyyambar Jaring-jaring kubus dan balok dengan sangat akuf.

Mzmpu men ing

mbar jari

kubus dan balok dengan aktifl

Marnpu menpgambar jaring.

EEEEEENE R R N E N R E EE RN EEREE

jznng kubus dan balok denzan cukup akul.

Mampu men

mbar Janing-janng kubus dan balok dengan burang akufs




Nama Sckolah

Jdmp M | seuiimeum

Kelas/Pertemuan : sy / Ko -2

Pengamat 1
Pengamat 2

Ligno watl, $pd

Petunjuk Pengisian :
1. Beri tanda pada & kriteria yang dicapai siswa

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
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Indikator

Kriteria penilaian

Kodc Siswa

Pen

gamat |1

Pengamat 2

Al

DN

FA

HC| IR | KU

MR

MS

NA

NI

NS

NT

PR

RA

RIl

RM

RZ

SA

ss

WA

Mcmbaca materi

Sangat aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari.

v

Aktif menjawab pertanyaan puru terhadap materi yang akan di pelajari

Cukup aktif menjawab pertanyaan guru terhadap materi yang akan di pelajari.

Kurang akuf dalam menjawab pertanyaan guru.

Aktif bertanya

Bertanya dengan sangat aktif kepada guru materi yang akan dipelajari.

Bertanya dengan aktif kepada puru materi yang akan dipclajari.

Bertanyan dengan cukup aktif materi yang akan dipclajari.

Bertanya dengan kurang akufl maters yang akan dipclajan.

Mendengarkan
penjelasan materi

Sangat aktif mendengarkan penjelasan guru.

Aktif mendengarkan penjelasan guru.

Cukup aktif mendengarkan penjelasan guru

Kurang akuf mendengarkan penjelasan guru.

Aktif mencatat

Sangat aktif mencatat poin penting dari penjelasan guru

AKtif mencatal poin penting dari penjelasan guru.

Cukup aktif mencatat poin penting dari penjelasan guru.

Kurang mencatat poin penting dan penjelasan guru.

Mecmpunyai
percaya diri

Sangat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

AKktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Kurang akuf dalam mengikut: kegiatan pembelajaran

Mcmecahkan
masalah

Sangat aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

AKtif menjawab LKS dalam bentuk poster.

Cukup aktif dalam menjawab LKS dalam bentuk poster

Kurang akuf dalam menjawab LKS dalam bentuk poster.

Bermain

Sangat aktif dalam kelompok

Aktif dalam kelompok.

Cukup aktif dalam kclompok

Kurang akuf dalam kelompok.

Menggambar

Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan sangat akuf.

Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok d akufl.

M R EEHEEE RN R E N R ENEEE EEnE

Mampu menggambar jaring-jaring kubus dan balok dengan cukup aktif

Mampu menggambar janing-janng kubus dan balok dengan kurang akuf.
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vjar Siswa

Lembar Observasi Keaktifan Bel:

Nama Scholah \J("’J‘ Ao Souaamey m

Kelas Pertemuan Vil /e - 3
Pe
I
Petumpuk Pengisian

1 Beo tanda pada B knitena vang dicapai siswa

11, _(.,r-‘/

pamat 2 .!_,l Ssna wWad

Modc Siswa

Pengamat T Penpamat 2
Indikator Kritena penilaian
AP ALIDS PSS ERA T FT [ nC ] iR KT JIK MR MS ESAU IS ST ISNSINTIPR IRARIDIRM | RZ ] SA | SS UK WA
Membaca maten 4 Sanpat shuf mempanab pertamaan guru terhadap materd yang akan di pelajari, -~ ~ Vv e v |V
3 Abuf memawab pertam aan euru terhadap matenyvane akan di pelajan, st el K% b et
2 Cubup ablufl menawab pert: sdap maten vang akan di pelajan oA (ol
I Awanyg abuf dalam memawat
ARt bertamoa 4 Bortanmva donpan sancat ahof hepada puru maten yang akan dipelajan v v v/ o
3 Bertama dengan abuf b puru maters sang akan dipelajan v | v \/ VIV IV v
2 an cubup maten yang akan dipelajan J v
| ng if maters yang ahan dipelajan
Mendengark an 4 arkan penyclasan guru v v v V4 2 ] VI
penyelasan maten 3 Abuf mendengparhan pe san puru a7
2 Cubup abufl mendenearh.an penjclasan guni v " ol
1 hawrang altuf menden n penyclasan puru
ARulmencatat 1 Luf mencatat pomn ing dan penyclasan puru
3 cracatat poin penting dari penjelasan puru v v v/ v v
2 al il mencatat pomn penuing dan penjclasan puru v ~ vVi|v o R4 e
I Nura meneatat paoun penting dan pemgclasan puru
Mempuny § Saneat aluf dalam mengibut: hegatan pembelajaran
pereayadin 3 Akuf dalam mengibuty bepiatan pembelajaran F v 7 7
Y Colup alut dalam menbuts bogiatan pembelajaran v v v | v vivivi]iv]v
1 Nwang akuf dalam mengibuty atan pembelajaran
Memavahlan 4 Sangat ahuf dalam menjawab | KS dalam bentul poster
masalah 3. ARnf memawab | RS dalam bentub poster v v (v vl A% a4
2 Culup akuf dalam menjawab LS dalam bentub poster v vV | v v
1. Nurang aknf dals 1awab LS dalam bentuk poster
Beomam 4. Sangat akuf dalam ke ol
3. Aknfdalam Kelompok v / v v/ viv] v
2. Cokup akuif dalam Kelompol / N v Vv
1. Nurang akut dalam helompok
4. Mampu menggambar janng-janng kubus dan balok dengan sangat akuf A /|
Nengiamber 3. Mampu menggambar jan aring hubus dan balok dengan akuf v v | V] V|V Vv
= [_‘ Mampu me: mbar jart anng hubus'dan balok dengan culup akul Vg Vv
Il Mampu mengeambar janng-janng kubus dan balok dengan Kurang aktif
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Lampiran 10
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)
SatuanPendidikan  : SMP /MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/A
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

(kubus dan balok )

Penulis : Anda Putri Utami

Nama Validator s DARWAN(, Mo}l -
Pekerjghn FDOSEN Pewliplldw  WATEMANKS .

Petunjuk!

Berilah tanda cek (N ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarti "cukup baik"
4 : Berarti " baik"
5

: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai Lar2 | INN4NIES

Format
a. Kejelasan pembagian materi 4
b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat
c. Kejelasan petunjuk atau arahan
d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan W

S T

Isi

a. Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa
b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan strategi Poster Session
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

o O

~o a0

1S5 %
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang scsuai)
a. Satuan Pembelajaran ini ;

I Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik

@ Baik

5. Sangat baik
b.  Satuan Pembelajaran ini ;

I Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah,

Saran;

feikan Nofluasi rane (el ~ bonl paper Moo £ vali
Sywa. ABa il ang bamanfar ety Biy e (ol
.jq\dah (qu r \MQ\%u!\q\tan srvakfzt ﬁwe(our
Gupa an cae dd @ ahasq 0o osfa qrcmv Gaff

..........................................................................................................

ban behar Strba fanifar den an el Bupan T wa .
KQ(Q(oM{q aba ?q9q faykah,

Banda Acch,..w’.. N .‘%!?.[......2021
Validator/penilai,

o

(...D.‘.W’.‘.?.'.‘.W...r..M.:Y.&.:..)



LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: SMP/ MTsN
: Matematika
:VIII/A

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)
Penulis : Anda Pulri Ulami
Nama Validator : PARWAN, WM. |2.
Pekerjaan

: DOSEM [EWDIpIEAN U drENELILA

Petunjun!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

§

Format

o R0 oP

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

Bahasa

a.
b.

@ moae

Kebenaran tala bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

G
SES

N KSS
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opo o

f.

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa \)
Merupakan materi/tugas yang esensial v

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis V)
Kesesuaian dengan strategi Poster Session uAl L]
Peranannya untuk mendorong siswa dalam 1
menemukan konsep. \/ v }
Kelayakan kelengkapan belajar [

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3.)Dapat digunakan dengan revisi sedikit
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

daba WRD L bdum Wb orvipkan  Suab UKD farya
Jenb eikaw b efinfah up i Wens efakar  coal.
S abat balata  Goa par buat (Fancanglaly yeitieiv

Mehan

JSoal e (ot vreattt, (W W oy Cerinf pkan  Swaw. Uy
BU Lepp M8l ada pofunfub pr mana  Grwa bewy wo-

125

\s ewfalcow  Coal 16 ostrtya Aifak fsinegune felEtpu

LNOZANEN AR S ey Dbk fgge.

Banda Aceh, |6_Marers),,
Validator/penilai,

(. DAEWALL, W12,
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan : SMP/ MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIII/A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)

renulis » Anda Putri Utami
Nama Validator : DAR-WANL , W pd.
Pckerjaan : DOSEN PEWDLDLKAN MATEMADKA

Petunjuk!
I Scbagai pcdoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi

* Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

 Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

* Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia?
¢ Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

* Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB: Dapat digunakan dengan revisi besar

PK': Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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B!?:l';r Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan

sonl | V| CV KV [TV |SDP|[DP|KDP |[TDP| TR | RK | RB | PK
1 v v v

2 |V v v

B v v v

4

da Kolom saran berikut

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR
HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan  : SMP/MTsN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIIL/A
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)
Penulis L Anda Putri Utami
Nama Validator — : DARwWANL , W. po.
s FIOSEW PENDID (KA M ire M kA

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas iisi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

c. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V : Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami
TV: Tidak valid TDP :Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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BN:; Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan

utir

soal | V| CV | KV |TV|SDP|DP |KDP |TDP| TR | RK | RB | PK

1 v v v

2 v V4 7

3 v v

en berikut

: 1
V:



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR

SISWA

SatuanPendidikan : SMIP/MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester tVIHI/A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)

Penulis » Anda Putei Utami

Nama Validator — : DAFWAN(, (L. {L.

Pckerjaan : JOSEN PENDIDIY AN MACE MATICA

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurat pendapat Anda!

Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"
4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

-

Aspek yang Dinilai 2

3

4

Format
a. Sistem penomoran jelas
b. Pengaturan ruang/tata letak
c¢. Jenis dan ukuran huruf sesuai

SN

Bahasa
d. Kebenaran tata bahasa
e. Kesederhanaan struktur kalimat
f. Kejelasan petunjuk atau arahan
¢ Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Isi
h. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis
1. Kesesuaian dengan indikator aktivitas
belajar siswa
J. Kelayakan sebagai instrumen

& SR

Skala ,!'gl-laila;ixf\-n

5

130
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuzai)
a. Lembar observasi keterlaksanaan
Pembelajan matematika menggunazkan
strategi pembelajaran Poster Session ini:
6. Tidak baik
7. Kurang baik

Cukup baik
Baik




Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

SatuanPendidikan  : SMP /MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIII/A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)

Penulis : Anda Putri Utami
Nama Validator ANURUL T AZLAR S PA
Pekerjaan :élL\V-L\

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarti "cukup baik"
4 : Berarti " baik"

5 : Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai ) 8] 1 o 1 I

5

Format

a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak v
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

<

v

Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa v
b. Kesederhanaan struktur kalimat
c. Kejelasan petunjuk atau arahan
d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan ]

K

Isi

Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan strategi Poster Session
Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

op

=0 a0
cCEC

=

132
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik

Baik

5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini :

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3,/ Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut czr zizu

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

T o g S

.......................................
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan : SMP/ MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)
Penulis : Anda Putri Utami
Nama Validator NURUL TAFHLAR, SPA
Pekerjaan : 6’[ Lo

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 49 ! 4|5
1 | Format 1

a. Kejelasan pembagian materi
b. Sistem penomoran jelas v
! c. Pengaturan ruang/tata letak ‘
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa
, Bahasa |
; a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa
Mendorong minat untuk bekerja v |
Kesederhanaan struktur kalimat v
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda |
|
V|

o

Kejelasan petunjuk atau arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan ]

@ Mo Ao
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Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis 1%
Kesesuaian dengan strategi Poster Session o
Peranannya untuk mendorong siswa dalam A
menemukan konsep.
f. Kelayakan kelengkapan belajar v

< C

o0 oP

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik
Baik

5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, /7. MaYed. 2021
Validator/penilai,

MT'H{;::{) ~

Mupul Tandngat,
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o0 oPp

5

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis 1%
Kesesuaian dengan strategi Poster Session o
Peranannya untuk mendorong siswa dalam 4
menemukan konsep.
Kelayakan kelengkapan belajar v

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini :

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik
Baik

5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh, /7. MaYed. 2021
Validator/penilai,

MT'H{;::{) ~

Mupul Tandngat,



LEMBAR VALIDASI TES AWAL

HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan : SMP/ MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester :VIIIIA

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)

Penulis : Anda Putri Utami

Nama Validator  : JURL TAZ LAH/S'WI\

Pekerjaan (U

137

Petunjuk!

1.

N

Sebagai pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

o Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

b. Bahasa soal

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Keterangan :

V : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK:
RB:
PK:

Apakah soal menggunakan bahasa yang scsuai dengan kaidah bahasa

Indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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B‘:*:ir Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
soal | V |CV [KV|TV|SDP|DP |KDP|TDP| TR | RK | RB | PK
1 v S v

2 v v v

3 s v

om saran berikut

JNupue Tt A sy



139

LEMBAR VALIDASI TES AKHIR
HASIL BELAJAR SISWA

SatuanPendidikan  : SMP/MTsN

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester sVI/ A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(Kubus dan balok)

Ienulis : Anda Putri Utami

Nama Validator spueuL TARLAR S -\‘:E

P&‘kl‘l’j%\:\“ : C‘It\(f- W\

Petunjul!

1. Schagai padoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas iisi, bahasa soal

1J

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan’ maksud seal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
¢. Bahasa soal
« Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah Kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
* Rumusan Kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Neterangan @

V :Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP :Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masth perlu konsultasi
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No. Validasi 1si Bahnsn Sonl Kextmpulnn

Butiv S Sl N
sonl | VOV RV TV [SDE | DP | KDP 'I'lilf " | RK »lm I'K
| v v \

2 e e caee e e
— s v e amagss] v ——amran | ——

W (% B 7 \/

\/ V4

—

Kolom snrn berikul

llllll
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m
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR

SISWA
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/ A

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
(kubus dan balok)

Penulis : Anda Putri Utami
Nama Validator :‘Ju\z\xb GTA2LA He 3\7‘{
Pekerjaan H LI AN

Petunjuk!
Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian

No Aspek yang Dinilai B 4 | 5
1 | Format
a. Sistem penomoran jelas v
b. Pengaturan ruang/tata letak g
c. Jenis dan ukuran huruf sesuai >
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa v
b. Kesederhanaan struktur kalimat >
c. Kejelasan petunjuk atau arahan v
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v/
< b
a. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang W
logis
b. Kesesuaian dengan indikator aktivitas v

belajar siswa
c. Kelayakan sebagai instrumen
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar angket keterlaksanaan
Pembelajan matematika menggunaakan
strategi pembelajaran Poster Session ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik

@ Cukup baik
. Baik
5. Baik sekali
b. Lembar angket keterlaksanaan

Pembelajaran matematika menggunakan
Strategi pembelajaran Poster Session ini:

1. Tidak baik

2. Kurang baik
Cukup baik
Baik

5. Baik sekali

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh, . MOWBE. . 2021

Validator/ Penilai,

Mok

Muw B, cob
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LEMBAR VALIDAST OBSERVAST KEAKTIFAN BELAJAR

SISWA
Satuanlendidikan  : SMP/MTSN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester +VYUI/ZA
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

(Kubus dan balok)

Penulis : .-}ndn Putri Utami
Nama Validator :%‘\LL\\L TARLAHL A
Pekerjaan 1L

Petunjuk!
Berilah tanda cok (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Andal
Neterangan: 13 Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"

3: Berartt "cukup baik"

4 Berarti "baik"

3: Berarti "sangat baik"

| Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai I | s
1 | Format .

a. Sistem penomoran jelas

b. Pengaturan ruang tata letak i
¢ Jenis dan ukumn huruf sesuai v
2 | Bahasa
f d. Kebenarman tata bahasa W
¢, Nesederhanaan struktur kalimat v
©

£ Kejelasan petunjuk atau arahan g
Bahasa yang digunakan bersifat Komunikatif

[\
o

Isi

‘s
. L3S

h. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang v
logis

i, KNesesuaian dengan indikator aktivitas
belajar siswa

j. Kelayakan sebagai instrumen 1%
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar observasi keterlaksanaan
Pembelajan matematika menggunaakan
strategi pembelajaran Poster Session ini:
6. Tidak baik
7. Kurang baik
/8, Cukup baik
9/ Baik
10. Baik sekali

b. Lembar observasi keterlaksanaan
Pembelajaran matematika menggunakan
Strategi pembelajaran Poster Session ini:
6. Tidak baik

7. Kurang baik

8, Cukup baik
é Baik
0. Baik sekali

Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh, .. (MAZE . 2021
Validator/ Penilai,

Meisd-

Mot Tralan ol
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Lampiran 13

DAFTAR F

LUAS DIRAWAI LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.

(Bilangan dalam badan daftar menyztakan desimal).

148

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 N
0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0393 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0764
0,2 0793 0832 0871 0210 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 13638 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C,6 2258 2291 2524 2357 2349 2422 2464 24886 2518 2549
0,7 25R0 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 2051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
10 3403 3438 346) 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1.2 3643 3665 3586 3708 23729 3749 3770 3790 3810 3820
1,2 3449 3R69 3888 3907 3925 3944 3962 2980 3997  .4015
1.3 4032 4049 4066 4082 4039 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 1182 4207 4222 4236 4251 . 4265 4279 4292 4306 4318
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4206 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 45086 4315 4525 4535 4645
¥.7 4551 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 ‘4699 4708
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4787
2 1772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
p .- | 1821 4826 4R30 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
224861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
23 4H93 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
2.4 1918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4532 4934 4936
2,5 4938 4940 494) 4943' 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2,6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 41966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 1974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4n84 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4887 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4492 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4995 4995 4595 4896 4996 4996 4996 4996 4996 4997
 f 4837 45897 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3,5 4998 4938 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3,6 3938 4998 4999 4999 4993 4998 4939 4999 4999 4999
37 4999 4999 4999 4999 4993 4999 4999 4899 4999 4999
3.8 4999 4999 4999 4999 4923 4999 4999 4999 4999 4999
3,8 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Theory end Problems of Statistics, Spiege!, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1981
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DAFTAR F

LUAS DIBAWAI LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.

(Bilangan dalam badan daftar menyztakan desimal).

149

z 0 P | 2 3 4 5 6 7 8 N
0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0764
0,2 0793 0832 0R71 0210 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C,6 = 2258 2291 2524 2357 2389 2422 2464 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 2051 3078 3106 3133
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 a31s 3340 3365 3389
10, . 3413 3438 346) 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3820
1,2 3449 3K69 3888 3907 3925 3944 3962 2980 3997  .4015
1.5 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4182 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4318
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4206 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4315 4525 4835 4545
1.7 4551 4564 4573 4582 4591 4599 4808 461g 4625 4633
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4708
10 4703 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4787
2 1772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2.1 1821 4826 4R30 4834 4838 4842 4846 4850 4854 48587
22 _ 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
2,3 4493 1R96 4898 4901 4904 4906 4903 4911 4913 4916
24 AR 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4532 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943" 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2,6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 496] 4962 4963 4964
2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.5 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4983 4hB4 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
3,1 4990 4991 4991 4991 © 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4595 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3.1 4997 4597 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3,5 4998 4938 4998 4998 4998 4998 4938 4998 4998 4938
3,6 3598 4998 4999 4999 4999 4998 4939 4999 4999 4999
3.7 4999 4929 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.8 4999 4999 4999 4999 492939 4999 4999 4999 4999 4999
3,8 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Theory end Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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DAFTAR |

Nilal Persentil
Untuk Distribus F

( Bilangan Dalam Badsn Daftar
Menystakan F_ ; Baris Ates Untuk
» * 0,05 dan Baris Bawah Untuk p = 0,01)
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V,‘. dx

Y,

v = dk pembllang

penyebut,

10

1n

12

1"

18

0

40

1

100

500

1 161 200
4052 4999

2 |1851 19,00
33,49 99,01

1 |13 9ss
34,12 30,81

: |1 es
2120 18,00

s | 661 879
16,26 13,27

5 599 514
13,74 1092

5,59
| 12325

W
9,55

) ! 532
| 11,26
\

146
8,65

502
10,56

126
4,02

i
;
|

216
5403 B625 $764 38%9

,28

29,46

6,59
16.69

5,41

12,06

4,16
9,78

435
B AS

1,07
7.9

3,56
649

225

9,12
28,711

6,39
15,98

519
11,39

4,53
9,15

4,12
1,85

3,84
7,01

3,63
6,42

230

9,01
28,24

6,26
15,52

5,05
10,97

4,29
8,75

391
116

359
6,63

.48
6.06

234

19,16 19,25 19,30 19,33
99,17 99,25 99,30

99,33

8,94
791

6,16
15,21

4,98

10,67

4,28
8,47

387
149

3,58
6,37

337
380

217
59128

19,36
9,34

8,85
21,67

6,09
14,98

428
10,45

42
426

3,18
1,00

3,50
6,18

329
5,02

239
598)

19,31
99,36

8,84
2749

6,04
14,50

4,82
10,27

415
R10

N
(A}

3Ad
6,03

E&A)
LR

241
6022

15,33
99,38

8,81
21,34

6,00
1466

478
10,15

4,10
1,98

3,68
6,71

3,30
5,91

EAL
535

242
6056

19,39
99,40

8,78
272

5,96
14,54

474
10,05

4,06
1,81

3,63
6,62

R
5,82

313
3,20

243
8032

19,40
99,41

8,76
2713

5,93
14,45

4,70
9,96

4,03
179

3,60
6,54

131
511

3,10
EALY

244
6108

19,41
99,42

874
27,08

591
14,37

468
9,89

4,00
a2

3,51
647

328
5,67

3,07
s

U5
6142

19,42
99,43

81
26,92

5,87
2

464
977

3,96
7,60

3,52
838

n
8,48

3,02
3,00

246

248

6169 6208

19,43 19,44
99,44 99,45

8,69

26,83 26,89

584

5,80

1,15 14,02

4,60
9,68

192
1,588

340
6,27

1,20
3,18

1,98
101

4,56
9,35

3381
1,39

4
6,15

3,16
3,96

293
1,50

249
68234

19,48
99,48

8,64

250
8253

19,46
99,47

26,50 26,50

s
13,93

4,53
947

I
173

341
6,07

312
5.8

2.90
R

374
138

4,50
9,38

3,81
123

3,8
3,98

3,08
3,20

288
161

151
8286

19,47
99,48

8,50
26,41
.
13,74

146
9,29

m
AR

3N
5,90

1,08
s

182
135

252
8302

19,47
99,48

8,58
26,30

5,70
13,69

L4
9.4

3,78
1,09

332
3,88

30
5,06

.80
(R}

283
8323

19,48
99,49

8,87
26,27

5,68
11,61

442
917

3,12
1,02

329
5,78

3,00
3,00

27
1,15

253
6334

19,49
99,49

8,56
26,23
5,66
13,37

440
9,13

m
6,99

3,28
3,75

2,98
4,96

2,76
(N}

254
0361

19,50
99,50

8,54
26,14

5,64
13,48

437
9,04

3,68
6,90

24
5,67

2,94
4,88

272
133

254
6366

10,50
99,50

8,53
26,12

8,63
13,46

4,38
9,02

3,67
8,88

3,23
5,8%

293
1,86

2,71
mm

N
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151

V) oeax pembilang

V. =k
penyebut [ 1 2 3 5 1 9 12 W 18 10 50 100 200 40n
10 496 410 3m 331 KAY| 1.02 291 286 2,82 267 2,64 239 256 235
1004 7,56 6,55 5,64 521 195 478 471 160 4,52 L1742 101 396 37,
1" 484 398 259 3,20 3,01 2,90 282 279 2,74 2,70 253 2,30 245 242 2,01
9,65 1,20 6,22 5,32 488 1,63 446 4,40 429 4,21 J®5 3,80 3,70 366 362
12 475 388 349 an 292 2,50 272 269 264 2,60 242 2, 5 232 231
9,33 693 595 5,06 165 4,39 422 416 4,05 3,98 361 3 346 341 333
13 467 380 341 3,02 2,84 2,72 263 260 255 251 234 232 226 221 222
9,07 670 574 4,86 444 119 402 396 385 3,78 342 337 327 321 318
1 460 374 334 296" 2,11 2,68 256 253 245 244 221 224 19 216 214
886 6,51 556 4,69 428 1,03 3,86 380 370 362 32 3 211 306 3,02
15 451 368 229 2,90 2,70 2,59 248 243 239 220 218 212 210 208
8,68 636 542 4,56 404 3,89 313 367 356 348 312 307 297 292 289
16 449 3,63 321 2,85 2,66 2,54 245 242237 233 215 2,13 2,07 201 202
8,53 623 529 404 1,03 3,78 3,61 IESR 3,459 3,37 301 295 286 280 277
1 445 359 320 2,81 2,62 2,30 238 233 229 211 2,08 2,02 1,99 197
840 611 518 4,34 3,93 268 52345 335 327 292 286 2,16 2,30 §§é

237 231 229 225 a
18 441 355 3,06 2,77 2,58 2,46 2.7 [SS JEANS. 2,07 2,04 198 195 193
828 601 509 125 3,85 3,60 0.44 [BSad BT Sh9 283 278 o
: 243 234 231 226 221 200

19 438 352 313 2,14 2.55 g ¥ ol 2,02 2,00 1,94 191 190
818 593 501 417 3,171 3,52 3,36 1330° 318 312 276 2,70 260 251 251
= €35 349 310 271 2,52 2,40 231 228 223 2,18 199 1,96 190 187 1.3
810 585 494 4,10 3 345 340 24 A 8,05 269 2,63 283 247 244
432 341 3,07 2,68 2,49 2,37 2287228 1920 215 196 1,93 187 181 182
‘n 802 578 487 4,04 3.65 340 MO 3,079 263 253 2.':7 242 238
05 2,66 241 2,35 226 223 208 213 193 191 184 181 180
2 | :;f,; 3‘." 399 359 3,35 30 312 302 290 258 253 242 237 2
2 12 303 2,64 2,45 2,32 220 a4 2o 101 1,88 182 179 137
;.1: a‘ﬁz‘ 416 304 3,54 3,30 il 307 297 289 233 248 ey 232 228
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152

V|- dk pambilang

Y, s v v
revt | 1 3 3 4 5 6 9 s 9 10 M 12 14 30 20 2 30 40 80 75 10 2w un o
> > 17 200 207 108 101 180 185 1h2 10 176 17t AN
W Sar S0 O LB AR £ 49 18 2 3 2 8 A 274 266 258 249 240 236 233 227 221 221
182 561 472 422 3% 367 3s0 336 328 307 300 303 293 285 2, - g g
3 [ 420 338 299 236 260 249 241 23¢ 228 224 220 206 211 206 200 196 192 187 l.?; ;;g ;;; ;E ;;’; ;:"1
JT0551 468 418 386 363 340 392 221 243 308 299 280 281 270 262 251 245 2, : , . . \
% | A2 30 289 23 25 207 239 2w 227 2220808 208200205 199 195 190 185 182 178 L76 112 008 109
172 883 460 L4 382 359 342 120 347 309 202 296 286 23] 266 258 250 241 226 228 225 219 218 2,
2| 431335 29 273 257 246 297 200 225 220 216 213 208 203 197 393 188 181 180 176 174 171 1063 167
188 S49 460 411 379 356039 328 304 3,06 208 293 283 274 263 255 247 238 233 225 221 216 21% 210
8 | 420 330 295 271 2% 244 236 229 320 219 215 212 206 202 19 191 187 181 178 175 172 169 167 165
764 545 45T 407 376 353 336 321 311 303 295 2040 280 271 260 252 244 235 230 222 218 213 209 208
™ | 418 333 291 270 25 243 235 228 222 218 204 210 205 200 194 1,90 185 180 1,77 1,73 171 168 165 164
760 552 454 404 373 350 333 320 308 300 292 287 277 268 257 249 241 232 227 209 215 210 206 203
0 | 41T 332 292 260 283 242 23 221 220 206 242 209 200 1,9 193 1,89 140 1,09 176 1,72 169 166 164 1.62
756 539 451 402 370 347 330 317 306 298 250 284 271 286 255 247 238 229 224 2,06 213 207 203 201
| 415 330 200 267 281 240 237 228 219 210 210 207 202 19T 191 186 142 176 1,74 1,69 167 160 15 1,59
7150 53 446 397 366 342 125 303 300 294 286 280 270 262 251 242 231 225 220 212 208 202 198 194
se [ A18 328 288 265 249 238 230 223 2T 212 200 295 200 195 189 1A 180 174 171 167 184 161 189 187
344 5290 442 393 361 338 321 308 231 239 282 276 200 258 241 236 230 221 215 208 204 198 14 191
36 | 411 320 280 263 248 236 228 221 215 210 206 200 189 190 187 182 178 172 169 165 162 159
239 825 438 380 388 335 318 00 250 286 218 232 282 280 243 235 226 21T 202 204 200 194 }:95: :j;
38| 410 335 285 262 246 235 220 219 114 200 205 202 196 192 1AS 180 176 1M 167 183 1
02 291 282 218 269 : ! ' B0 157 154 1,83
788 521 43 388 384 332 318 302 250 231 240 232 222 24 208 200 197 190 1'ss 1.84
© | 608 323 284 260 245 234 225 218 212 207 200 200 195 190 181 139 1,74 169 164 1,81
a3 2 O BOANEF (1K 1,59 155 1,8
231 518 43 380 351 379 302 199 26 280 21 206286 249 231 129 220 2m 205 197 1oy l.&i 1,84 113:
2| 07 332 283 289 244 232 220 217 201 206,202 199 191 189 182 198 173 168 164 |
0 296 286 277 2,70 26( 25 2 v y ' 60 157 151 151 g4
12815 420 380 349 326 3 : i e ST RN
w | 408 321 282 288 243 231 223 16 210 205 200 19 197 180 UM 136 132 166 16
g 6172 166 163 158 186
7 ! 52
1240 §12 426 378 346 324 301 190 234 215 288 262 25 24 22 3. 205 208 20 192 188 182 ::753 1‘;:
w | s 320 281 287 242 230 221 21 209 204 200 197 191 18 180 175 19
121 510 434 376 344 122 308 2} M 13 250 260 250 Baz 20 232 293 p bl LS s,
wo| 4o 219 280 256 241 :.;: ::l' :;3 ;:g ;g? 190 19 190 186 139 104 170 164 1‘51 l.sc ,.” BRI
42 ), ! ! 2 LZLERG( 2, : i > . ' A 1,8 1,
719 %08 422 3T ), S8 248 240 228 220 2,11 202 195 'ss Fae 175 l.:’ :,;:
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